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ABSTRAK

Disertasi ini mengkaji epistemologi hukum Islam menurut al-Gazzali dalam
al-Mustasfa min ‘llm al-Usaldengan pendekatan ilmu usul figih. Alasan memilih
karya al-Gazzali sebagai obyek kajian adalah karena (1) al-Gazzali dipandang
sebagai tokoh besar dalam Islam sesudah Nabi Muhammad saw, dan merupakan
emiklopedi pengetahuan Islam pada zamannya; (2) buku yang dikaji ini
merupakan salah satu dari empat karya induk teori hukum Islam, yang hingga
kini masih menjadi acuan dalam kajian teori hukum Islam; dan (3) penilaian
terhadap al-Gazzali masih kontroversial, di mana pada satu sisi ia dinilai sebagai
anti rasionalitas dan di sisi lain beberapa kajian mutakhir cenderung melihatnya
sebagai seorang kompromis yang ingin mensintesis berbagai hal yang berbeda;
dan (4) dalam teori hukum Islam ia juga terkadang kontroversial di mana suatu
ketika ia menegaskan keunggulan wahyu atas akal, tetapi ketika lain menyatakan
bahwa ilmu hukum Islam adalah ilmu paling mulia karena di dalamnya

dipadukan wahyu dan rakyu dan bahkan hukum Islam itu tedas makna.

Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah sebenamya al-Gazzali dalam
teori hukumnyé juga anti rasionalitas atau berupaya melakukan kompromi.
Sejalan dengan ini, maka permasalahan yang dikaji dalam disertasi ini adalah
bagaimana al-Gazzali mengkonsepsikan kedudukan rakyu dalam hubungannya
dengan wahyu dalam teori hukum Islamnya? Untuk dapat menjelaskan masalah
ini secara lebih tajam, tiga pertanyaan diangkat untuk dikaji, yaitu: 1) Bagaimana
konsep dan sumber pengetahuan yang sahih mengenai hukum Islam? 2)
- Bagaimana metode dan kriteria kebenaran dalam otentikasi teks sebagai sumber

hukum Islam? 3) éagaimana metode penemuan hukum Islam?

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemikiran al-Gazzali mengenai
konsep dan sumber pengetahuan hukum Islam, metode otentikasi teks-teksnya,
dan metode penemuan hukum syari itu sendiri, dan dengan ini diharapkan dapat
menemukan gambaran sistematis mengenai bagaimana al-Gazzali mendudukkan

hubungan wahyu dan rakyu dalam teori hukum Islamnya.
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Data pokok penelitian ini berwujud pandangan-pandangan usul figih
al-Gazzali yang terkait dengan ketiga pertanyaan di atas, di samping data
penunjang berupa pandangan-pandangan usul figih secara umum. Pengumpulan
data dilakukan melalui penelusuran kepustakaan. Sumber data primer untuk
pandangan usul figih al-Gazzali adalah karyanya al-Mustasfa min lIm al-Usal di
samping karya-karyanya yang lain yang yang relevan, dan untuk pandangan usul
figih secara umum adalah karya-karya standar usul figih. Sumber-sumber
sekunder meliputi karya-karya yang mengkaji al-Gazzali baik yang ditulis oleh
sarjana-sarjana Muslim sendiri maupun Barat. Selain itu terdapat pula sumber
tersier, vaitu karya-karya yang berbicara tentang sistem pengetahuan Islam dan
usul figih secara umum tanpa dikaitkan kepada al-Gazzali.

Analisis data dilakukan dengan menerapkan metode interpretasi yang
bertujuan mencapai pemahaman yang tepat mengenai ekspresi epistemologi
hukum Islam yang tersembunyi di balik berbagai bab teori hukum Islam al-Gazzali
dalam atMustasfa min llm al-Usal. Teks al-Mustasfd ini juga dilihat dalam
- konteks yang lebih luas baik secara vertikal maupun horizontal. Perluasan vertikal
mengaitkannya dengan pandangan teologi, dan perluasan horizontal meliputi
pandangan intertekstual dan perluasan kronologis ke belakang untuk melihat
pengaruh pendahulunya dan ke depan untuk melihat pengaruhnya kepada
teoretisi kemudian. Prosedur ini disebut metode holistika.

Hasilnya adalah bahwa dengan latar belakang mazhab teologi Asy‘ari,
al-Gazzali dalam alMustasfa min 7lm al-Usii{ mencoba menjawab permasalahan
epistemlogis yang mendominasi perjalanan pemikiran hukum dan juga teologi
Islam, yaitu hubungan wahyu dan rakyu (rasio). Dalam karya ini al-Gazzali
berusaha merumuskan pemaduan fungsi wahyu dan rakyu sebagai sumber
pengetahuan hukum syar‘i melalui pemaduan dan penyeimbangan dalam
fungsinya. Untuk itu menyangkut sumber pengetahuan hukum syar‘i al-Gazzali
melakukan upaya menengahi pertentangan dalam teori hukum Islam mengenai
masalah at-fahsin wa at-tagbih al-‘aqliyydn dengan memanfaatkan teori
pengetahuan filosof peripatetik Muslim tentang klasifikasi pengetahuan ke dalam
ilmu teoretis dan akal praktis. Dalam teori ini al-Gazzali menempatkan ilmu
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hukum dan etika ke dalam kategori ilmu praktis, dan dalam ilmu praktis ini akal
dapat mengetahui nilai-nilai universal seperti berdusta adalah buruk, berkata jujur
adalah baik dan seterusnya. Namun pengetahuan universal tentang nilai ini
teﬁnasuk di dalamnya pengetahuan tentang hukum —berbeda dengan
pengetahuan abstrak mengenai realitas obyektif— memerlukan perwujudan
aktual dan kongkret dalam bentuk perilaku partikular -agar nilai tersebut
bermakna. Akan tetapi nilai universal tidak selalu cukup untuk menghadapi situasi
kongkret partikular yang mungkin memiliki variabel khusus yang membuatnya
tidak sejalan dengan ketentuan universal. Untuk itu diperlukan wahyu guna
memberi perincian terhadap perwujudan tingkah laku dalam kaitannya dengan
nilai. Jadi fungsi wahyu di sini memberi konfirmasi terhadap penemuan nilai
universal oleh akal, dan memberi informasi mengenai perkecualian-perkecualian
vang tidak dapat ditemukan oleh akal. Dalam otentikasi hadis, menurut
tradisinya, al-Gazzali termasuk aliran tradisionalis, namun ia tidak selalu menepati
tradisi alirannya, dan dalam beberapa hal ia menerima kriteria aliran rasionalis

dengan memperbaiki muatannya.

Mengenai .penemuan hukum al-Gazzili melakukan pendalaman ajaran
mengenai tujuan hukum dengan landasan teori konformitas (munasabah), yang
intinya adalah bahwa hukum itu harus mengandung maslahat, dan kemaslahatan
itu harus selaras dengan semangat dan ketentuan umum syari‘ah. Atas dasar itu
salah satu tesis penting al-Gazzali mengenai teori hukum Islam adalah bahwa
hukum syar‘i itu sedapat-dapatnya harus dipandang sebagai tedas makna (ma ‘ga/
al-ma‘na) sehingga karena itu hukum dapat bersifat “kausal" dan rasional. Akan
tetapi analisis “kausal”’ dan rasional terhadap hukum itu harus senantiasa berada
dalam bingkai semangat umum wahyu ilahi yang tercermin dalam magqgasid asy-
Syari’, sehingga karena itu tidak ada hukum syar‘i yang berada di luar wahyu.
Pendalaman tujuan hukum dan teog/""i(onfonnilas merupakan salah satu
sumbangan penting al-Gazzali terhadap perkembangan teori hukum Islam.
Sebenarnya dengan jawaban mengenai masalah ini al-Gazzali tidak hanya

memecahkan masalah teori hukum Islam akan tetapi sekaligus soal teologis.
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MOTTO :

Aﬁ,l@ébf&)u

Dan di atas'setiap orang yang berpengetahuan
ada lagi Yang Maha Mengetahui.

Al-Quran, 12:76.
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GLOSSARIUM

ahad : satu, tunggal, soliter. Hadis ahad adalah hadis yang tidak mencapai derajat
mutawatir.

daif : lemah. Hadis daif adalah hadis lemah, tidak memenubhi kriteria kesahihan
hadis.

dalalah : penunjukan lafal kepada makna yang dimaksudkannya; makna yang
ditunjukkan lafal.

dalil : dasar; sumber (hukum).

dariiri : esensial; niscaya. Digunakan untuk memerikan tingkat kemaslahatan yang
harus terwujud di mana apabila tidak terwujud, kelangsungan hidup terancam.

faqih : ahli figih, ahli hukum Islam; jamaknya fugaha’.

figih : 1. ilmu hukum Islam; 2. hukum Islam (yang merupakan hasil ijtihad).

fugaha’: bentu jamak dari fagih, ahli-ahli hukum Islam.

hadis : perkataan, perbuatan atau persetujuan yang lahir dari Nabi saw.

haji : kata sifat dari hajat, artinya bersifat dibutuhkan. Digunakan untuk memerikan
tingkat kedua dari maslahat. Maslahat A&jiyyvah adalah suatu kepentingan yang
harus ada di mana kalau tidak terpenuhi akan menyebabkan hidup manusia
dalam kesulitan.

hasan : baik. Hadis hasan, hadis yang memenuhi kiteria hadis sahih kecuali kriteria
kedabitan di mana rawi hadis hasan kurang dabit.

hujjah : alasan, otoritas. Kehujjahan artinya nilai otoritatif.

hukum - titah (khitab) ilahi yang berisi tuntutan, perizinan atau penetapan mengenai

*  tingkah laku manusia.

ijmak : konsensus. .

ijtihad : mencurahkan kemampuan intelektual untuk menemukan suatu hukum
svar‘i yang belum ditentukan dalam nas.

‘illat : causa legis, alasan rasional ditetapkannya suatu hukum syar‘i.

istidlal : berargumentasi, Istidlal mursal, menetapkan hukum syar‘i berdasarkan
maslahat mursalah.

istisan : kebijaksanaan hukum; meninggalkan suatu ketentuan hukum dan
mengambil hukum lain karena adanya dalil yang menghendaki demikian.

istishab : melangsungkan berlakunya ketentuan hukum yang ada.

istislah : menetapkan hukum berdasarkan maslahat.

khabar : berita, kabar, laporan masa lalu.

khabar ahad : laporan masa lampau yang dialirkan melalui jalur sanad yang tidak
mencapai jumlah mutawatir.

khabar mutawatir : laporan bertubi-tubi. Laporan masa lalu yang diriwayat melalui
jalur yang banyak sekali.

khafi : samar, vaitu suatu lafal (pemyataan) yang pada dirinya (dalam bentuk
linguistiknya) merupakan pernyatagn yang jelas, akan tetapi menjadi tidak jelas
apabila dihubungkan kepada kasus tertentu.

khitab : sapaan ilahi.
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mafham al-muwafaqgah : argumentum a fortiori, makna tersirat yang sama bahkan
lebih kuat dari makna tersurat.

mafham  al-mukhalafah : argumenfum a confrario, makna tersirat yang
merupakan kebalikan dari makna tersurat.

makruh : dianjurkan tidak dikerjakan.

mandub : dianjurkan untuk dikerjakan.

maslahat : kepentingan, kemanfaat, segala yang bermanfaat.

maslahat mursalah : maslahat yang tidak didukung dan tidak pula dilarang oleh
syarak. '

matan : bagian isi dari hadis.

muamalat : hubungan. Lebih khusus: bagian dari hukum Islam yang mengatur
hubungan keperdataan.

mubah : dibenarkan, dibolehkan oleh hukum syar'i.

mufassar : terurai, rinci; dan secara terminologis adalah suatu lafal (pemyataan)
vang menunjukkan kepada maknanya secara jelas karena sifatnya terurai dan
rinci serta tidak dapat ditakwil dan ditakhisis, meskipun masih dimungkinkan
untuk dinasakh pada zaman Nabi saw.

muhkam : final, dan secara terminologis adalah suatu lafal (pemyataan) yang
menunjukkan kepada makna yang dimaksudkannya secara jelas dan bersifat final,
dalam pengertian tidak lagi dapat ditakwil, ditakhsis dan dinasakh.

mujmal - global, dan secara terminologis berarti (1) menurut Hanafiah adalah suatu
lafal (pernyataan) yangn tidak jelas maknanya dan tidak dapat diketahui makna
tersebut kecuali adanya rincian dan uraian dari pembicara, dan lafa ini
merupakan lawan dari mufassar; dan (2) menurut jumhur adalah suatu
pernyataan (lafal) yang tidak menunjuk kepada makna yang jelas.

mujtahid : ahli hukum Islam yang melakukan ijtihad.

Muktazilah : alivan rasionalis dalam Islam, didirikan oleh Wasil Ibn ‘Ata’.

mula ‘im : selaras, sejalan dengan tujuan hukum Islam.

munasabah : hubungan logis antara ‘illat {atribut munasib) dengan hukum.

munasib : (atribut) yang sesuai dan memiliki hubungan logis dengan hukum.

musykil : problematik, vaitu suatu lafal (pernyataan) yang tidak jelas maknanya
karena bentuk linguistiknya tidak menunjuk kepada makna tertentu secara tegas
disebabkan oleh misalnya adanya kegandaan makna.

mutasyabih : suatu permyataan (lafal) yang tidak jelas maknanya dan tidak dapat
diketahui oleh akal. ,

mutawatir : bertubi-tubi. Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh,
dari dan kepada banyak orang yang jumlahnya tidak memungkinkan
persekongkolan untuk berdusta atas hadis itu.

nas : aslinya dalam bahasa Arab adalah nass : (1) teks al-Qur’an atau Hadis Nabi
saw; (2) merupakan istilah khusus dalam usul fikih yang berarti (a) menurut
Hanafiah suatu lafal (permyataan) yang disertai dengan petunjuk kontekstual yang
menunjukkan kepada suatu makna dan makna itu memang dimaksudkan oleh
konteknya; dan (b) menurut jumhur adalah suatu lafal (pemyataan) yang
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menunjukkan makna yang pasti {(gaf ).

gadim : sedia adanya, tidak berpermulaan.

gat i : pasti, tidak diragukan kebenarannya.

giyas : analogi, penyamaan hukum kasus cabang dengan hukum kasus pokok
karena kesamaan ‘illat.

rakyu : pikiran rasional, yaitu pertimbangan akal dengan mempedomani petunjuk-
petunjuk yang diberikan dalam syarak untuk menjelaskan suatu nas (bayani,
atau menggali ‘illatnya (fa%l) ataupun memahami tujuaannnya (istid/i/) dalam
rangka menemukan suatu hukum syar‘i.

rawi : orang yang meriwayatkan hadis.

rukun : unsur, elemen yang membentuk sesuatu. Rukun giyas adalah unsur-unsur
yang membentuk giyas.

sahabat : orang yang pernah bertemu dengan Nabi saw.

sahih : otentik. Hadis sahih adalah hadis otentik yang memenuhi persyaratan yang
ditentukan untuk kesahihan hadis itu, bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
rawi adil, dan kuat hafalannya, tidak janggal, dan tidak mengandung cacat
tersemunyi.

sanad : sandaran. Sanad hadis adalah rangkaian rawi-rawi yang menghubungkan
penghimpun hadis (mukharrij) dengan sumber hadis (Nabi saw). Rangkaian rawi
itu menjadi sandaran untuk menilai keabsahan suatu hadis.

siyasah syar‘iyyah : kebijaksanaan penerapan hukum syari‘ah untuk membawa
masyarakat lebih dekat kepada kemaslahatan, meskipun tindakan itu tidak
terdapat pembenarannya secara langsung dalam nas.

- sunnah : perkataan, perbuatan atau persetujuan yang terbit dari Nabisaw, dan
sinonim dengan hadis.

syarak : sinonoim dengan syari‘ah.

syariah : 1. agama Islam, dalam hal ini sinonim dengan din dan millah; 2. hukum
Islam yang diwahyukan.

tabiin : penerus, yaitu orang yang bertemu dengan Sahabat.

tahsini : tersier, yaitu kemaslahatan yang bersifat komplementer dan memperindah
hidup manusia.

usul figih : dasar-dasar figih; secara terminologis adalah ilmu yang mengkaji
metode-metode istinbat hukum Islam.

wajib : suatu yang apabila tidak dikerjakan menyebabkan mendapat hukuman.

zahir : jelas, nyata. Secara terminologis (1) menurut Hanafiah adalah suatu
pemyataan (lafal) vang semata berdasarkan bentuk linguistiknya dan tanpa
bantuan petunjuk kontekstual dapat dipahami maksudnya, baik lafal atau
pernyataan tersebut memang ditujukan untuk mengungkapkan maksud tersebut
ataupun untuk maksud lain. dan (2) menurut jumhur adalah suatu peryataan
(lafal) yang menunjukkan kepada suatu makna secara jelas dan masih mungkin
ditakwil.

zanni - tentatif, lawan dari gat 7.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi yang digunakan dalam tulisan ini mengikuti Pedoman
Transliterasi Arab-Latin yang merupakan Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikaan dan Kebudayaan (Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543b/U/1987). Bagian-bagian pokok dari pedoman tersebut adalah sebagai

berikut.

1. Huruf

Arab: Latin: Arab: Latin: Arab: Latin
| Tidak dilambangkan 3 z S q
< b o s 4 k
o t 5 sy J 1
& $ P s ¢ m
z j o d N n
z h b t 3 w
- kh 8% z - h
> d ¢ ‘ s ’
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2. Syakal

- a - i

Ed -

- an - in
L.. a N
TRt al Rl au

- . Py

o e ..ya EakEn ...uwa
Z ... huruf ganda

3. Kata Sandang Alif-Lam (') .

Kata sandang Ali-Lam vyang mengikuti huruf syamsiyyah atau huruf
gamariyyah ditulis menurut bunyinya, tidak menurut tulisannya. Contoh:
doeeall 4l ) ditulis arriwdvah as-Sahihah atau ar—tiwa‘yatu,s—,sbt?:ah, dan
bukan al-riwayah al-sahihah.

= Jﬁ\ ol ,35\ ditulis a/-Qur’an al-Karim atau al-Qur’anul-Karim.

Kata sandang Afi-fLam ( =\ ) ditulis dengan huruf kecil seperti dalam
“Menurut al-Gazzali ...,” kecuali apabila terletak pada permulaan kalimat seperti

“Al-Gazzali mengatakan ...”
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam dalam konsepsi orang Muslim bukan semata kategori
normatif menyangkut aturan-aturan tingkah“ laku yang harus dipatuhi belaka,
melainkan juga adalah suatu kategori epistemik dalam arti bahwa hukum
merupakan suatu obyek yang pengetahuan kita mengenainya harus
terjustifikasikan.! Bukan suatu kebetulan bahwa salah satu nama hukum Islam itu
adalah fikih, dari kata Arab a/-figh, yang berarti pengetahuan.? Bahkan hukum itu
sendiri oleh para ahli hukum Islam diidentikkan dengan pengetahuan. Bagi
mereka pengetahuan tidak saja berarti ilmu kedokteran atau astronomi, misainya,
" melainkan juga meliputi pengetahuan tentang tingkah laku yang diridai oleh

Tuhan dan norma-norma yang mengaturmnya.?

Teori hukum Islam (usul fikih),* sebagai disiplin yang mengkaji hukum

1 Manifestasi konsepsi ini dapat dilihat dalam percakapan sehari-hari, di mana apabila
disebut suatu hukum, misalnya, orang akan bertanya apa dalilnya dan apakah dalil itu beserta
hukum yang disimpulkan darinya bersifat pasti (gat‘) ataukah tentatif (zanni.

2 Al-Gazzali, al-Mustasfa min ‘llm al-Usa/ (Kairo: Syirkah at-Tiba‘ah al-Fanniyyah
al-Muttahidah, 1971), h. 11; of al-Kalwazani, at-Tamhid £ Usual al-Figh (Jeddah: Dar
al-Madani li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1985), 1:3.

3 Hallag, “On the Origins of the Controversy about the Existence of Mujtahids and the
Gate of ljtihad,” S/, 63 (1986}, h. 131.

* Dua karya usul fikih paling awal yang ada, vaitu ar-Risalah karya asy-Syafi(w.
204/820) dan Usdl asy-Syasyi oleh Aba ‘Al asy-Syasyi (w. 344//956) belum mendefinisikan usul
fikih. Definisi paling tua yang sejauh ini ditemukan dikemukakan oleh Aba al-Husain al-Basri (w.
436/1044) yang menyatakan bahwa usul fikih adalah “penyelidikan kritis mengenai metode-
metode fikih dalam keumumannya dan cara-cara penggunaannya dalam argumentasi hukum
serta hal-hal terkait.” Lihat Aba al-Husain al-Basri, al-Mu‘tamad fi Usal al-Figh (Damaskus:
Institut Francais de Damas, 1964), 1:9. Berdasarkan definisi ini usul fikih dapat dinyatakan
sebagai metodologi hukum Islam. Taha Jabir al-‘Ulwani, yang menerbitkan al-Mahsa/ k?rya
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Islam, tidak hanya mempelajari masalah-masalah hukum dan legitimasi dalam
suatu konteks sosial dan institusional, tetapi juga melihat persoalan hukum
sebagai masalah epistemologi. Artinya pendekatan teoretisi hukum Islam
ditekankan pada perspektif pengetahuan dan lebih tepainya dilihat dari segi
kategori pengetahuan vyang pasti (atf%m) sebagai dilawankan dengan
pengetahuan tentatif (az-zann).® Memang usul fikih tidak hanya berisi analisis
mengenai argumen dan pehalaran hukum belaka, melainkan di dalamnya juga
terdapat pembicaraan mengenai logika formal, teologi dialektik, teori linguistik
dan yang tidak kurang pentingnya —serta, menurut Wael B. Hallaq, merupakan

elemen konstitutif usul fikih— adalah epistemologi hukum.®

Barangkali karena alasan terakhir inilah beberapa penulis kontemporer
kadang-kadang menyebut usul fikih sebagai epistemologi hukum Islam di

samping sebagan metodologinya.” Ch. Chehata menyatakan, “Imu usul fikih,

ar-Raz (w. 606/1209) memberi judul kepada buku tersebut dalam bahasa Inggris pada kulit
belakangnya Al-Mahsool: Methodology of Islamic Jurisprudence (Saudi Arabia: Universitas Islam
Imam Muhammad Bin Su‘Gd, 1980). Namun sebenamya usul fikih tidak hanya berisi kajian
mengenai metode penemuan hukum Islam, tetapi juga berisi penjelasan tentang hukum secara
lebih luas dari sekedar metode-metode penemuannya sehingga mendorong beberapa penulis
lain menyebutnya sebagai teori hukum Islam seperti terlihat dalam tilisan-tilisan Wael B. Hallaq,
A FHistory of Islamic Legal Theories: An Introduction to Sunni Usal al-Figh (Cambridge:
Cambridge University Press, 1997); idem., LLTCMF Nyazee, Theories of Islamic Law. The
Methodology of ljthad (Islamabad: International Institute of Islamic Thought dan Islamic
Research Institute, 1994). '

5 Jeanette Wakin, "Interpretation of the Divine Command in the Jurisprudence of
Muwaffaq al-Din Ibn Qudamah,” dalam /LJ h.334.

® Ibid., h. 33; Hallaq, “Was al-Shafi‘i the Master Architect of Islamic Jurisprudence,”
LIMES, 25 (1993), h. 600.

7 Arkoun mengatakan, “... yang kedua (maksudnya usul fikih, pen.) merupakan sebuah
metodologi dan, sampai batas tertentu, suatu episternologi hukum Islam.” Arkoun, “The
Concept of Authority in Islamic Thought”, dalam Klaus Ferdinand dan Mehdi Mozaffari (ed.),
Islam: State and Society (London: Curzon Press, 1988), h. 62.




dalam literatur keislaman, sebenamya merupakan suatu epistemologi ilmu

hukum.®” Muhammad Arkoun mengatakan tentang usul fikih,

“... di sanalah lebih daripada di tempat lain terletak kritik nalar yang benar-
benar bersifat Islam dalam segala kebesaran sejarah dan filsafatnya. Dengan
caranya sendiri dalam rangka epistemiknya, usul fikih telah menyentuh apa
vang sekarang dipraktikkan orang dengan nama epistemologi ...”°

Muhammad ‘Abid al-Jabiri dengan lebih tegas lagi menyebut usul fikih sebagai

epistémologie juridique (al-ibistimaldjiva al-hugagiyyah).®

Dalam hukum Islam, perhatian mengenai epistemologi secara langsung
banyak tertuju kepada wahyu dan hubungannya dengan akal. Bahkan beberapa
pengkaji modern menjadikan masalah redefinisi hubungan wahyu dan akal

sebagai salah satu agenda pengkajian.”

Berhubung pengakuan wahyu sebagai sumber hukum Islam di samping
akal membawa kepada suatu klaim mengenai pengetahuan, sejumlah pendirian

dalam masalah-masalah epistemologis dilibatkan dalam berbagai bab teori

8 Ch. Chehata, “Etudes des philosophie du droit: logique juridique et droit musulman”,
SI, XX (Paris, 1965), h. 16. Pada bagian lain ia menyatakan lagi, “... ilmu yang dinamakan usul
fikih itu ... merupakan ilmu sederhana  tentang prinsip-prinsip hukum: semacam epistemologi.
Lihat ibid., h. 13.

® Arkoun, Pour une critique de la raison islamique (Paris: Maisonneuve et Larose,
1984), h. 17; versi Arab id., Tarkhiyyah al-Fikr al-‘Arabi al-Islami, alih bahasa Hisyam Salih
(Beirut: Markaz al-Inma’ al-Qaumi, 1986), h. 22; dan versi Indonesia id., Nalar Islami dan Nalar
Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Baru, alih bahasa Rahayu S. Hidayat (Jakarta: INIS,
1994), h. 52.

' AlJabir, Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi: Dirdsah Tabliliyvah Naqdiyyah I Nuzum
al-Ma rifah fi as-Saqafah al- Arabiyyah (Beirut-Casablanca: al-Markaz as-Saqafi al-‘Arabi, 1993),
h. 570.

1 Akh. Minhaji, “A Problem of Methodological Approaches to Islamic Law Studies,”
Al-Jami‘ah Journal of Iskamic Studies, No. 63/V1/1999, h. iv.




hukum Islam. Apabila wahyu merupakan peristiwa masa lampau di seputar diri
sang pembawa wahyu itu, maka sudah barang tentu terkait praanagapan-
praanggapan -epistemologis tertentu mengenai kemungkinan pengetahuan
tentang masa silam. Sudah menjadi adagium terkenal di kalanigan ahli-ahli
hukum Islam, sebagaimana diungkapkan oleh asy-Syahrastani (w. 548/1153),
bahwa teks-teks wahyu itu terbatas adanya sementara permasalahan hukum yang
muncul tidak terbatas; oleh karena itu diperlukan ijtihad untuk menginterpretasi
wahyu tersebut agar berbagai masalah yang tidak disebutkan di dalamnya secara
eksplisit dapat diberi pemecahan.* Berhubung semua interpretsi bertujuan
mengkristalkan apa yang dapat kita ketahui mengenai hukum dan makna yang
terkandung dalam teks, maka sudah tentu beberapa aspek dari teori pengetahuan
" melandasi interpretasi terhadap teks-teks al-Qur'an dan Sunnah Nabi saw. Jadi
apabila diamati lebih seksama secara garis besar ada tiga masalah epistemologis
vang ftersirat dalam kajian, dan dipertanyakan oleh, ahli-ahfi usul fikih

menyangkut hukurn Islam. Ketiga masalah tersebut adalah sebagai di bawah ini.

Pertama, bagaimanakah kita dapat memperoleh pengetahuan yang sah
mengenai hukum syar'i yang diyakini sebagai hukum ilahi? Yang dipertanyakan
di sini bukanlah masalah kemungkinan kita memperoleh pengetahuan, karena
hal tersebut telah diterima jadi ({aken for granted) oleh para ahli usul fikih.

Pertanyaannya menyangkut masalah dengan cara apa pengetahuan itu

12 Asy-Syahrastani, al-Milal wa an-Nihal (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh,
1967), 1:199. :




diperoleh, dengan kata lain, apa sumber untuk memperoleh pengetahuan yang

sah mengenai hukum Islam?

Teoretisi hukum Islam (ahli-ahli usul fikih) klasik mengembangkan apa
yang dapat disebut sebagai teori etis mengenai hukum.® Bagi mereka hukum
berkaitan erat dengan norma etika tentang baik dan buruk, dalarﬁ pengertian
bahwa hukum selalu menghendaki yang baik dan oleh karena itu
memerintahkannya dan tidak menghendaki yang buruk dan oleh karena itu
melarangnya. Permasalahannya adalah bagaimana cara yang sahih untuk
mengenali baik dan buruk itu dan karena itu dapat mengenali hukum?
Pengkajian rhengenai masalah ini melibatkan diskusi tentang hubungan wahyu
dan akal. Apakah pengenalan terhadap baik dan buruk itu, yang berarti juga
pengenalan terhadap hukum ilahi, hanya dapat dilakukan melalui wahyu ilahi
saja atau dapat jugakah melalui nalar manusia, dan jika dapat melalui nalar

manusia, sejauh mana kemungkinannya?

Permasalahan ini dari segi lain berkaitan dengan konsepsi para ahli usul
fikih itu sendiri bahwa Pembuat Hukum Syar‘i (asy-Sydri) adalah Allah, sedang

manusia hanyalah bertugas mengenali dan menemukannya melalui tanda-tanda

B Diskusi dalam berbagai karya usul fikih mengenai penentuan bak dan buruk
(at-tahsin dan at-tagbih) secara jelas menunjukkan konsepsi etis mengenai hukum ini. Beberapa
penulis modern mencoba menunjukkan kebenaran pandangan ini dengan memberikan ulasan
mendalam tentang konsepsi hukum Islam. Lihat misalnya Bernard Weiss, The Search for God's
Law. Islamic Jurisprudence in the Writings of Sayf al-Din  al-Amidi (Salt Lake City: University
of Utah Press, 1992), h. 3 dst. Berdasarkan konsepsi etis itu beberapa pengamat hukum [slam
modern melukiskan hukum tersebut sebagai suatu ethico-legal system. Lihat Ziaul Haque,
Landlord and Peasant in Early Islam: A Study of Legal Doctrine of Muzara‘a or Share-cropping
(Islamabad, Pakistan: Islamic Research Institute, 1984), h. 1. :




yvang diberikan Allah. Dengan kata lain hukum syar‘i merupakan man-discovered
law dan bukan man-made law. Di kalangan ahli-ahli usul fikih dikenal adagium
al-ijihad muzhir li al-ahkim wa laisa bi musbit (iftihad itu menemukan hukum
dan bukan menetapkannya).” Dengan demikian pertanyaan sebagaimana
dikemukakan di atas muncul: bagaimana kita dapat mengenali dan memperoleh

pengetahuan yang sah tentang hukum ilahi itu??

Dari segi sejarah, pertanyaan tersebut muncul pada periode yang relatif
awal dalam sejarah Islam dan timbul secara alamiah dari kebutuhan untuk
menetapkan dan memberi keputusan hukum.’® Ketika menghadapi munculnya
masalah-masalah baru di bidang hukum syari beberapa hakim dan yuris

menggunakan pertimbangan rasional (akal).”” Dalam suasana demikian timbul
pertanyaan sebagaimana dikemukakan di atas: bagaimana kita dapat

memperoleh pengetahuan yang sah mengenai hukum ilahi itu?

Redua, para ahli usul fikih sepakat bahwa wahyu ilahi merupakan sarana,

meskipun bukan satu-satunya, yang melaluinya pengetahuan mengenai hukum

Y Cf Musa Tawana, alfjtihdd wa Mada Hajatina ilaih ff Hazs al-‘Asr (Kairo: Dar
al-Kutub al-HadKah, t.t.), h. 152.

5 cf Syamsul Anwsar, “Epistemologi Hukum Islam: Probabilitas dan Kepastian,” dalam
Yudian W. Asmin (ed.), Ke Arah Fiqh Indonesia: Mengenang Jasa FProf Dr. T. M. Hasbi
Ash-Shiddieqy (Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga,
1994), h. 72-3.

. 1 Hourani, islamic Rationafism. The Ethics of ‘Abd al-Jabbar {Oxford: Clarendon
Press, 1970), h. 9. .

1 Coulson, A Histoty of Islamic Law (Edinburgh: Edinbyrgh University Press, 1964),
h. 30 dan 32. | -




syari dapat diperoleh.® Hanya saja peristiwa pewahyuan itu adalah suatu
peristiwa sejarah yang terjadi dalam kurun waktu tertentu di masa lampau. Bagi
generasi kemudian yang datang sesudah dan tidak bertemu dengan Nabi saw
peristiwa pewahyuan itu berada di luar jangkauan pengalaman empiris mereka.
Bagi para ahli usul fikih hal ini mengandung permasalahan epistemologis.
Pertanyaan yang timbul dalam kaitan ini adalah bagaimanakah kita dihubungkan
ke, sehingga dapat mengetahui, zaman lampau yang berada di luar jangkauan

pengalaman empiris kita itu?

Ini merupakan masalah epistemologis kedua yang dikaji dalam usul fikih.
Untuk ini teoretisi hukum Islam mengembangkan teori akhbar yang di dalamnya
mereka mengkaji cara-cara otentikasi (fausig) terhadap laporan-laporan masa

silam.

Ketiga, apabila teks-teks yang merupakan laporan masa lampau itu telah
diotentikasi, permasalahan berikutnya adalah bagaimana dari teks-teks tersebut
dapat disimpulkan hukum syar‘i yang benar. Untuk itu para ahli usul fikih
mengembangkan seperangkat metode penemuan hukum vyang tentu saja
didasarkan kepada.asumsi-asumsi tertentu mengenai posisi-posisi epistemologis
dan kriteria kebenaran, Metode-metode itu meliputi metode penemuan hukum

melalui interpretasi linguistik (lugawd bayani), metode kausasi (fa %), dan metode

18 Mengenai wahyu sebagai sumber yang melaluinya kita bisa mengetahui hukum ilahi
semua aliran dalam Islam menyepakatinya. Akan tetapi apakah hanya melalui wahyu saja atau
dapat juga melalui akal, dan jika dapat sejauhmana kewenangannya menjadi permasalahan
yang diperdebatkan seperti tergambar dalam uraian terdahulu.




penemuan hukum melalui interpretasi teleologis (istislahs).”® Berhubung melalui
metode-metode penemuan hukum ini diasumsikan bahwa seorang mujtahid
dapat memperoleh pengetahuan yang sah mengenai hukum syar‘i, maka di sini
menjadi menarik untuk mencermati metode-metode penemuan hukum tersebut
guna melihat bagaimana posisi-posisi epistemologis dan kriteria-kriteria
kebenaran pengetahuan yang dikembangkan di dalamnya oleh para teoretisi
hukum Islam.

Seluruh karya usul fikih baik secara tersurat ataupun secara tersirat
mengkaji mengenai tiga aspek epistemologi hukum Islam seperti yang
dikemukakan di atas, meskipun dengan penekanan yang berbeda terhadap

masing-masing aspek tersebut. Bahkan karya usul fikih paling awal sekalipun
‘ vang sejauh ini sampai ke tangan kita di masa sekaraﬁg, vaitu ar-Risalah karya
asy-Syafii (w. 204/820) dan karya-karyanya yang lain yang memuat kajian teori
hukum Islam, menyiratkan kajian berbagai aspek epistemologi hukum Islam.
Dukungan asy-Syafii dalam ar-Risalah dan al-Umm terhadap giyas dan
penolakannya terhadap istthsan dalam pengertian yang berkembang pada
zamannya mencerminkan upaya asy-Syafi1 untuk memposisikan fungsi wqhyu\\
dan akal sebagai sumber untuk memperoleh pengetahuan yang sah mengenai \

hukum ilahi dalam konteks ketegangan antara mereka yang memberikan peran

% |ihat Ma‘raf ad-Dawalibi, atMadkhal is fim Usal al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr,
1966), h. 9-10 dan 422-49; Abi Zahrah membedakan metode penemuan hukum menjadi dua
macam: (i) metode literal (farigah lafiyyah) dan (ii) metode maknawiah (farigah ma nawigsyah).
Metode yang terakhir ini meliputi metode kausasi dan metode teleologis yang dikemukakan oleh
Ma‘rif ad-Dawalibi di atas. Lihat Aba Zahrah, 7im Usit al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.),
h. 90. :




besar terhadap akal dan mereka yang mengecilkan fungsinya dengan

menekankan sentralitas dan keunggulan fungsi wahyu.”

Beberapa abad sesudah asy-Syafi‘, salah seorang teoretikus hukum Islam
yang besar dan berpengaruh adalah al-Gazzafi (w. 505/1111), meskipun literatur
Barat lebih banyak mengenalnya sebagai sufi, teolog atau juga ﬁlosqf Islam.
Dalam perkembangan teori hukum Islam, karyanya al-Mustasfa min llm al-Usil*
dipandang sebagai salah satu dari empat karya induk usul fikih. Dalam karya ini
al-Gazzili telah berusaha menjelaskan permasalahan-permasalahan epistemologis
hukum Islam sebagaimana dikemukakan di atas. Sampai pada zaman al-Gazzali
(abad ke-6/12) terdapat dua pendekatan dalam kajian teori hukum Islam, yaitu
pendekatan kalam dan péndekatan fikih. Dalam pendekatan kalam kajian usul
| fikih banyak diwarnai oleh teori-teori kalam, khususnya kalam Asy‘ari. Sebaliknya

pendekatan fikih banyak dipengaruhi oleh bahasan-bahasan fikih.

» Menanggapi berkembangnya rasionalitas sebagai akibat kontak umat Islam pada
masanya dengan kebudayaan dan ilmu pengetahuan Yunani, asy-Syafi'i dilaporkan
berkomentar, “Orang-orang sekarang menjadi jahil dan saling bertikai tidak lain karena mereka
telah meninggalkan lidah Arab dan mengambil lidah Aristoteles.” Dengan pernyataan ini,
asy-Syafii membedakan dua sumber pengetahuan yang masing-masing mempunyai karakteristik
dan caranya sendiri-sendiri: sumber ilahi, yaitu wahyu, dan sumber manusiawi, yaitu akal atau
pengalaman. Dikutip oleh ‘Abd al-Halim Mahmad, At-Tauhid al-Khéalis au al-Istam wa al-‘Aql
(Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah, t.t.), h. 47. Dalam salah satu tulisannya asy-Syafi‘i menegaskan
bahwa pengetahuan (mengenai hukum) memiliki sumber bertingkat-tingkat, yaitu al-Qur’an dan
Sunnah otentik, ijmak, pendapat Sahabat Nabi, dan qiyas. Asy-Syafi‘i, al-Umm (Kairo: Dar
asy-Sya‘'b, tt.), VII:246. Bandingkan pernyataan imidengan pernyataannya yang lain pada h.
253, 254, 255 dan 271. Sebelum asy-Syafi‘l, Wasil Ibn ‘Ad’ telah mengemukakan empat sumber
kebenaran yang mirip seperti dikemukakan oleh asy-Syafii, dan dikatakan bahwa Wasil adalah
orang pertama mengatakan, “Kebenaran (al-haqq) dikenali (yufraf) melalui empat sumber:
permyataan yang tegas dalam al-Qur'an, laporan (khabar) yang disepekati, argumen akal, dan
ijmak umat.” Ahmad Hasan, 7he Early Development of Islamic Jurisprudnce (Delhi: Adam
Publishers & Distributors), h. 41 dan 79.

2 Karya ini telah terbit dalam beberapa edisi. Dalam penelitian ini digunakan edisi
Muhammad Mustafa Abi al-Wafa. Lihat catatan kaki no. 2 di muka. :
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Sebagai seorang teolog besar dalam mazhab Asy‘ari, ia tentu sangat
menekankan sentralitas dan keunggulan (primacy) wahyu atas akal sebagai
sumber pengetahuan untuk mengenali hukum sya;r‘i. Pada suatu bagian dalam
karyanya al-Mustasfa min ‘llm al-Usdl ia dengan tegas menyatakan, “Tiada
hukum tanpa titah ilahi.”? Atas dasar ini pula ia menolak teori hukum alam yang
diajukan oleh teoretisi hukum aliran Muktazilah vang menyatakan bahwa nalar
manusia dapat secara independen menemukan hukum syar‘i, karena hukum itu
mengikuti nilai baik dan buruk dan nilai baik-buruk itu bersifat obyektif (Zit)
karena telah tertanam dalam tatanan alam dan perilaku manusia.? Akan tetapi di
lain pihak hukum syar‘i bukanlah suatu yang ditetapkan secara semena-mena,
melainkan bersifat rasional dalam arti harus dapat diketahui alasannya. Al-Gazzali
" sendiri mengakui rasionalitas hukum ini. Dalam Syifd’ al-Galil ia dengan tegas
menyatakan bahwa semua ketentuan hukum yang berkaitan dengan kepentingan
manusia dan di luar ibadah adalah tedas makna (ma g/ al-ma ‘na) dan bahwa
vang lazim dalam tindakan-tindakan Pembuat Hukum Syar‘i adalah berdasarkan

rasionalitas.?*

Apakah ini bukan suatu kontradiksi? Ataukah rekonsiliasi pendapat-
pendapat yvang berlawanan? Wael B. Hallag memandang fenomena ini sebagai
suatu perkembangan pemikiran al-Gazzali sebagai akibat dari pérbedaan

Z Ibid., h. 69.
3 Ibid., h. 69-70.

2 1d., Syifa’ al-Galil fi Baydn asy-Syabah wa al-Mukhil wa Masalik at-Ta il (Bagdad:
Matba‘ah al-Irsyad, 1971), h. 201 dan 203. :
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lingkungan dunia (worldliness) yang melatarbelakangi berbagai fase pemikiran
al-Gazzali. Ketika menulis bukunya Svifa’ al-Galil di mana ia mengemukakan
pandangan yang lebih liberal ia masih muda dan banyak terbﬁk kepada ilmu-
ilmu rasional sehingga mewarnai pikiran-pikirannya dalam karya tersebut.
Sebaliknya ketika menulis al-Mustasfa di mana pandangannya lebih konservatif ia
dipengaruhi oleh pengalaman tasawufnya yang menghindari dunia sehingga
tulisannya dalam karya tersebut hanya berisi doktrin minimum yang tidak bersifat
terlalu “berani”, inovatif dan kontroversial.® Sebenamya masalah penolakan
baik-buruk rasional di satu pihak dan pengakuan rasionalitas hukum di pihak lain
bukan sekedar masalah perkembangan pemikiran pribadi seorang tokoh seperti
al-Gazzali, melainkan merupakan problem epistemologis suatu mazhab, vaitu
- aliran hukum Islam yang beroperasi dalam tradisi kalam Asy‘ari. Dilihat dari
perspektif pem'ﬂdran hukum Islam di luar lingkungan tradisi Asy'ari, penolakan
terhadap baik-buruk rasional di satu sisi dan pengakuan rasionalitas hukum syar‘i

pada sisi lain adalah suatu sikap yang kontradiktif

Beberapa pengkaji pemikiran al-Gazzali berpendapat bahwa tokoh ini
menentang rasionalitas yang tercermin dalam penolakannya terhadap prinsip
kausalitas yang menjadi fondasi ilmu-ilmu rasional.?” Hal ini diperkuat lagi oleh

pengutukan al-Gazzali sendiri terhadap ilmu-ilmu rasional (sekuler) tersebut,

% Hallaq, “Usal al-Figh: Beyond Tradition,” JIS, 3 (1992), h. 172-202.

% Ion al-Qayyim, Miflah Dar as-Sa‘ddah wa Mansyur Wilavah al-llm wa al-Iradah
(Beirut?: Dar al-Fikr li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, t.t.), 11:42.

7 llai Alon mengufip sejumlah pengkaji yang menyatakan bahwa al-Gazzali menolak
kausalitas. Lihat Ilai Alon, “Al-Ghazali on Causality,” JAOS, No. 4, Vol. 100 (1980), h. 397.
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bahkan ilmu fikih saja dilukiskannya sebagai ilmu dunia yang dilawankan dengan
ilmu ukhrawi (tasawuf).”? Akan fetapi kajian-kajian mutakhir lebih cenderung
melihat al-Gazzali sebagai seorang kompromis yang ingin mensintesis
pandangan-pandangan yang berbeda bahkan saling berlawanan termasuk
mengenai masalah kausalitas.? Al-Jabiri menganggap bahwa usaha al-Gazzali
yvang utama adalah melakukan sintesis terhadap, atau paling tidak mendekatkan,
tiga sistem pengetahuan yang dikenal dalam kebudayaan Islam, yaitu sistem
pengetahuan linguistik (baydni), sistem pengetahuan burhani, dan sistem

pengetahuan gnostik ( irféni).*

Apabila dalam teori hukum diperdebatkan masalah peran wahyu dan akal

sebagai sumber untuk mengenali hukum (syar‘i) dan al-Gazzali, berdasarkan
| penemuan lebih mutakhir, adalah seorang pelaku sintesis, maka apakah dalam
teori hukum Islam al-Gazzali juga melakukan sintesis antara tesis pokok teologi
Asy‘ari yang memberi penekanan pada keunggulan (primacy) wahyu dengan
menolak baik-buruk rasional di satu pihak dan rasionalitas yang menjadi tuntutan

metode hukum di pihak lain?

B Al-Gazali, Jhya’ ‘Ulimiddin (Beirut: Da al-Fikr, 1995),1:22-3. Dalam al-Mustasfs
al-Gazali mengtakan, “llmu itu ada tiga macam: ilmu rasional murni yang tidak dianjurkan dan
tidak digalakkan oleh agama seperti ilmu hitung, ilmu ukur, astronomi dan sejenisnya. limu-ilmu
ini berada antara sangkaaan-sangkaan palsu yang tidak layak —dan sebagian petsangkaan itu
adalah dosa— dan pengetahuan-pengetahuan yang benar tetapi tidak bermanfaat, dan kita
berlindung kepada Allah dari ilmu yang tidak bermanfaat. Al-Gazzali, alMus?sfé, h.9.

2 flai Alon, loc. cit
% Al-Jabiri op. cit, Bagian IV: Disintegrasi Sistem dan Proyek Rekonstruksi. Iai Alon,
yang mengutip beberapa pandangan yang menyatakan al-Gazzali menentang rasionalitas,

berpendapat bahwa al-Gazzali bila lebih dicermati lagi adalah seorang kompromis yang berupaya
merekonsiliasi berbagai pendapat yang berlawanan. Lihat Hlai Alon, op. cit, h. 397 dst.




13

Dalam Kata Pengantar terhadap karyanya al-Mustasfa al-Gazzali
menyatakan bahwa ilmu paling mulia adalah ilmu yang memadukan dalam
struktumya antara akal dan wahyu dan ilmu hukum Islam dengan kedua
cabangnya (hukum substantif dan teori hukum) termasuk dalam kategori ini.*
Mungkinkah pemyataan ini merupakan jawaban terhadap pertanyaan di atas?
Adalah terlalu prematur untuk menjawab sebuah pertanyaan mendasar dengan
sebuah kutipan yang belum dipelajari maksudnya secara lebih seksama.
Pernyataan tersebut paling jauh hanya dapat dipegangi sebagai sebuah hibotesis |
saja. Penyelidikan seksama terhadap alfMustasfa perlu dilakukan untuk

mendapatkan suatu pembuktian.

Kajian terhadap karya ini masih langka apalagi dari segi epistemologi
| hukum Islam. Bahkan kajian terhadap epistemologi hukum Islam itu sendiri
secara umum juga masih langka. Oleh karena itu kajian ini sangat penting dengan
beberapa alasan berikut. Perfama, “al-Gazzali dipandang oleh banyak pihak
sebagai orang besar dalam Islam sesudah Nabi Muhammad saw,”* dan
merupakan “ensiklopedi” pengetahuan Islam pada zamannya.® la adalah orang

yvang berwatak selalu haus terhadap kebenaran sejak usia dini yang memaksanya

31 Al-Gazzali, al-Mustasf3, h. 9.

% James Robson, “Al-Ghazali and the Sunna,” MW, No. 4, Vol. XLV (1955), h. 324;
W. Montgomery Watt, Muslim Intelectual. A Study of al-Ghazali (Edinburgh: The Edinbtrgh
University Press, 1963}, h. vii.

% Madani Salih, “Al-Gazzili min al-Akadimiyyah al-Insaiklibidiyyah ila Tamasuk
al-Mawaqif an-Nagdiyyah fi al-Mawaqif al-Manhajiyyah Dirasah Fihrisiyyah: Tahlil wa I‘adah
Tarkib wa Istintdj,” Majallah al-Maurid, No. 1, Vol. XIX (Bagdad, 1990), h. 36; dan Yisuf
al-Qardawi, al-lmam al-Gazzali baina Madihihi wa Nigidih (al-Mansurah: Dar al-Wafa’ li
at-Tiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzt‘, 1992), h. 25.
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untuk meretas ikatan tradisi dan menyelami lautan berbagai cabang pengetahuan

vang di dalamnya diajukan klaim-klaim kebenaran yang saling bertentangan.”*

Kedua, al-Gazzali adalah salah seorang pemikir besar Islam yang masih
memiliki pengaruh berarti terhadap pemikiran Islam modemn.® Karya al-Mustasfi
hingga kini masih tetap dibaca dan dipelajari di lembaga-lembaga pengkajian
hukum Islam. Menurut penilaian Ibn Khaldin karya ini adalah salah satu dari
empat karya induk dalam usul fikih* dan sangat berpengaruh terhadap pemikiran
usul fikih berikutnya.*’ Jadi arti penting pengkajian terhadap at-Mustasfa terletak
dalam suatu pengertian bahwa kita dengan demikian mengkaji salah satu pondasi

dalam pemikiran teoretis hukum Islam.

Ketiga, kenyataan bahwa epistemologi hukum Islam belum banyak dikaji.

Dalam rangka pembaruan pemikiran hukum lslam modern kajian mengenai

# Al Gazzall, “al-Mungiz min ad-Dalal,” diterbitkan dalam Rasd’i, h. 537-8.

* Nasr Abu-Zaid, “Al-Ghazali’'s Theory of Interpretation,” Journal of Osaka University
for Foreign Studies, Na. 2, Vol. 72 (1986}, h. 1.

36 Ibn Khaldan, al-Mugaddimah (Ttp.: Dar al-Fikr, t.t), h. 445,

5 Karya-karya penting usul fikih sesudahnya ditulis berdasarkan keempat karya induk
usul fikih ini, seperti allhkdm £ Usdl al-Ahkam karya al-Amidi dan al-Mahsal karya ar-Raz.
Keduanya merupakan ringkasan dan kombinasi dari keempat karya induk usul fikih yang
disebutkan oleh Tbn Khaldiin, yaitu al/- Amad, karya al-Qadi ‘Abd al-Jabbar, al-Mu famad karya
Abi al-Husain al-Basri, al-Burhan karya al-Juwaini dan al-Mustasfd karya al-Gazzall. Lihat ibid.
Pengaruh al-Mustas juga bersifat lintas mazhab, dalam arti bahwa karya ini tidak hanya
menjadi sumber inspirasi penulisan usul fikih bagi teoretisi hukum mazhab asy-Syafi yang dianut
oleh al-Gazzali, tetapi juga mempengaruhi ahli-ahli hukum mazhab-mazhab lainnya. Misalnya
ahli hukum Hanbali Ton Qudamah (w. 620/1223} yang menulis Raudah an-Nazir wa Jannah
al-Munazir menjadikan karya al-Gazzili ini sebagai sumber pokok penulisan karyanya ini,
bahkan bolah dikatakan karya ini merupakan ringkasan dari al-Mustasid dengan beberapa
tambahan dari pendapat-pendapat Imam Ahmad. Ahli hukum Maliki asy-Syatibi (w. 790/1388)
yang terkenal dengan teori maslahatnya juga banyak mendapat inspirasi dari atMustasfa dan
banyak bagian pokok teorinya merupakan pengembangan gagasan al-Gazzali dalam al-Mustasi.
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epistgmologi hukum ini perlu dilakukan dan salah satu pendekatannya adalah
dengan dimulai dari penggalian khazanah klasik yang di dalamnya tertanam
bagian bawah pilar-pilar teori hukum ‘Islam. Karya ini adalah acuan yang tepat
untuk usaha tersebut karena penyusunnya sendiri adalah seorang yang banyak
memberi perhatian terhadap segi epistemologi terutam; dalam karya-karyanya di

bidang logika.*® Satu bagian dalam al-Mustasfa berisi kajian tentang logika.

Kajian terhadap permasalahan yang disiratkan di atas dirumuskan dalam
sebuah penelitian dengan judul “Epistemologi Hukum Islam dalam alMustasfa

min lm al-Usdl Karya al-Gazzali (w. 450/505).”

Istilah “epistemologi” berasal dari kata Yunani episfeme, yang berarti
" pengetahuan, dan Jogos yang berarti pembicaraan atau ilmu. Jadi epistemologi
adalah kajian tentang pengetahuan® Sering juga epistemologi disebut sebagai
teori pengetahuan atau filsafat pengetahuan, karena epistemologi adalah cabang

filsafat yang mengkaji pengetahuan.®

3 Bagi para pemikir Muslim sejak abad ke-4, logika (mantig) bukan hanya sekedar Jogika
formal yang menjelaskan cara-cara berfikir yang benar secara formal, melainkan juga logika
material (epistemologi) yang menjelaskan cara memperoleh pengetahuan yang sahih secara
material. Cf Hallaq, /bn Taimiyya Against Greek Logicians (Oxford: Clarendon Press, 1993),
h. xv; dan id., A History, h. 138.

3 Soetjono Soemargono, Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983), h. 2.

0 Epistemologi juga disebut dengan beberapa istilah lain, seperti gnoseologi, dari kata
gnosis (pengetahuan) dan Jogos (kajian, teori, ilmu), sehingga gnoseologi sama dengan
epistemologi, vaitu kajian mengenai masalah-masalah pengetahuan; dan kriteriologi, yang berarti
suatu ilmu yang mengkaji ukuran-ukuran untuk menentukan benar atau tidaknya suatu yang
diklaim sebagai pengetahuan. Lihat Abbas Hamami Mintaredja, Episternologi (Yogyakarta:
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada, 1983), h. 13-4; dan Soerjono Soemargono, op. cit,
h. 1-2. Istilah “logika material” adalah istiiah lain epistemologi yvang dimaksudkan untuk
membedakannya dari logika formal yang lazimnya disebut “logika” saja. Logka formal
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Sebagai suatu istilah dengan epistemologi atau teori pengetahuan
dimaksudkan cabang filsafat yang mengkaji hakikat dan lingkup pengetahuan,
praanggapan dan dasar-dasamya, serta keandalan klaim-klaim pengetahuan
Ada pula yang melukiskan epistemologi sebagai teori pengetahuan yang
berupaya memahami cara terjadinya pengetahuan, dasar-dasar, batas-batas,
keabsahan dan keandalan, serta hubungannya dengan kebenaran.” Lebih tegas
lagi epistemologi merupakan penyelidikan filosofis mengenai pengetahuan
manusia, Vyaitu menyangkut hakikat, sumber, metode, dan kriteria

kebenarannya.®

Dengan demikian penelitian ini sesuai dengan judul di atas bermaksud

melakukan kajian mengenai teori pengetahuan hukum Islam. Lazimnya teori
| hukum Islam, yang mencakup pula teori mengenai pengetahuan hukum Islam,
dikaji dalam karya-karya usul fikih. Berhubung karya-karya tentang teori hukum

mempelajari syarat-syarat agar suatu pemikiran dapat mencapai kesimpulan yang benar. Hanya
saja logika formal mempelajari syarat-syarat itu dari segi bentuknya saja sehingga kebenaran
vang dicapai merupakan kebenaran formal. Bentuk tfersebut terdiri dari tiga unsur, yaitu
pembentukan konsep, proposisi, inferensi {(penyimpulan). Sedangkan epistemologi (logika
material) menyelidiki kebenaran isi dari suatu klaim pengetahuan sehingga kebenarannya yang
dibicarakan adalah kebenaran material. Lihat Burhanuddin Salam, Logika Material. Filsafat Imu
Pengetahuan (Jakarata: PT Rineka Cipta, 1997), h. 1-2.

“1 Hamlyn, “Epistemology, History of,” dalam Edwards (ed.), The Encyclopedia of
Philosophy (New York: Macmillan Publishing Cc., Inc., & The Free Press, t.t.), [l1:8-9.

*2 Thomas E. Hosinski, “Epistemology,” dalam Donald W. Musser dan Joseph L. Price
(ed.), A New Handbook of Christian Theology (Nashville: Abingdon Press, 1992), h. 150.

% Lihat James W. Cornman, “Epistemology,” dalam The Encyclopedia Americana, edisi
internasional (New York: Americana Cooperation, t.t.), X:51-7; Chilsom, “Epistemology,” dalam
Halsey dan Bernard Johnson (ed.), Callier's Encyclopedia (New York: Macmillan Educational
Company, t.t.), IX:278; David Wolf, Epistemology. The Justification of Belief (lllinois: Inter
Varsity, 1982), h. 14-5; Kattsoff, Pengantar Filsafat, alih bahasa Soerjono Soemargono
(Yagyakarta: Tiara Wacana, 1986), h. 76. '
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Islam ini amat beragam, dalam penelitian ini dipilih salah satu yang paling
representatif, vaitu alMustasfd min lim al-Usil Materi epistemologi juga luas
cakupannya, oleh karena itu kajian dalam penelitian ini dibatasi seperti tampak

dalam rumusan masalah berikut.
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

Uraian di muka memperlihatkan bahwa perhatian pokok epistemologi
hukum Islam tertuju kepada upaya memposisikan hubungan wahyu dan akal
sebagai sumber pengetahuan mengenal hukum ilahi. Dalam hal ini terkait tiga
aspek permasalahan, yaitu mengenai bagaimana kita dapat memperoleh
pengetahuan yang sah tentang hukum ilahi (menyangkut sumber pengetahuan
" hukum syar‘i), mengenai masalah otentikasi teks-teks wahyu yang merupakan
peristiwa masa lampau yang berada di luar jangkauan pengalaman empiris kita,

dan mengenai metode-metode penyimpulan hukum syar‘i dari teks-teks tersebut.

Dalam kaitan dengan al-Gazzali yang menjadi obyek kajian penelitian ini
terlihat adanya semacam kontrakdiksi dalam pemikirannya. Di satu sisi sebagai
teolog Asy‘ari, ia menekankan sentralitas dan keunggulan wahyu, sementara
sebagai ahli hukum ia menyatakan bahwa hukum sedapat-dapatnya harus
dinyatakan sebagai rasional serta tedas makna, dan tindakan Pembuat Hukum
Syari itu pada dasamya berdasarkan rasionalitas. Pendapat para pengkaji
al-Gazzali juga kontroversial dalam menilai tokoh ini. Di satu sisi beberapa ahli

menganggap penulis summa usulica (al-Mustasfs min ‘llm al-Usal) ini sebagai

A
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menolak rasionalitas yang antara lain tercermin dalam penolakannya terhadap
prinsip kausalitas dan kecamannya terhadap ilmu-ilmu rasional, dan bahkan ilmu
fikih saja dilukiskan sebagai ilmu &mia vang dilawankan dengan ilmu ukhrawi
(tasawuf). Akan tetapi beberapa kajiap lebih mutakhir menyatakan bahwa
al-Gazzali berupaya melakukan sintesis berbagai pandangan yang berbeda

bahkan kontradiktif.

Apabila dalam kajian lebih mutakhir al-Gazzali dilihat sebagai
kompromistis dan berupaya memadukan berbagai pandangan yang berbeda dan
berlawanan, maka dalam teori hukum apakah ia juga melakukan hal yang sama
atau sebaliknya sebagai teolog Asy‘ari ia lebih cenderung menekankan sentralitas
4 dan keunggulan wahyu? Untuk mendalami masalah ini dan untuk lebih
mengarahkan penefaahan, maka kajian diarahkan kepada tiga pertanyaan
berikut: ’

lép)a' konsep dan sumber untuk memperoleh pengetahuan yang sahih
mengenai hukum Islam?,

2) Bagaimana metode dan kriteria kebenaran dalam otentikasi teks sebagai
sumber hukum Islam?

3) Bagaimana metode penemuan hukum Islam dan kriteria kebenarannya?
C. Tujuan dan Kegﬁnaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan dapat mendeskripsikan pemikiran al-Gazzali

mengenai konsep pengetahuan hukum Islam dan sumber untuk mendapatkan
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pengehhuan yang sah tentang hukum syar‘i, mengenai metode otentikasi teks-
teks hukum Islam serta kaitannya dengan teori kebenaran sebagaimana
dikembangkan oleh para teorisi hukum Islam dan mengenai metode penemuan
hukum syar‘i, melalui kajian terhadap karya a/-Mustasfé sebagai kasus. Dengan
jawaban terhadap permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini diharapkan
dapat ditemukan gambaran sistematis mengenai epistemologi hukum Islam
menyangkut masalah hubungan wahyu dan rakyu. Pemahaman mengenai ini
penting karena seperti ditegaskan oleh Joseph Schacht bahwa hukum Islam
merupakan ikhtisar pemikiran Islam dan merupakan manifestasi paling tipikal dari
cara hidup Muslim serta merupakan inti dan saripati Islam itu sendiri. Oleh sebab
itu orang tidak mungkin dapat memahami Islam tanpa memahami hukumnya.*
" Mengingat hukum Islam tidak hanya dilihat sebagai semata kategori normatif
menyangkut norma-norma tingkah laku belaka, tetapi juga sebagai kategori
epistemik dalam arti bahwa pengetahuan mengenai hukum syar‘i harus
terjustifikasikan, tﬂaka pemahaman terhadap epistemologinya sebagai dituangkan
al-Gazzali alMustasfs min ‘llm al-Usil menjadi sangat penting dan urgen agar

suatu pemahaman yang komprehensif tentang hukum Islam dapat dicapai.

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperluaskan wawasan
mengenai teori hukum Islam sehingga pengetahuan kita tidak terbatas hanya
pada segi-segi prosedural tehnis penemuan hukum saja, malainkan mencakup

pula segi-segi epistemologinya. Dalam rangka upaya pembaruan pemikiran

4 J. Schacht, Introduction to Islamic Law {Oxford: Clarendon Press, 1971), h. 1.
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hukum Islam yang akhir-akhir ini banyak disuarakan, diharapkan bahwa hasil
penelitian ini suatu waktu nanti kiranya dapat memberi penjelasan segi-segi
pemikiran hukum lsiam vang patut dikaji dalam pemikiran pembaruan itu.
Bagaimanapun suatu pembaruan di masa datang harus memperhitungkan dasar-
dasar yang telah diletakkan secara mapan di masa lampau. Diharapkan kajian
tentang pikiran-pikiran al-Gazzali dapat memberikan perspektif dan wawasan
yang diharapkan pula bisa mendorong pengembangan pemikiran hukum Islam

dalam konteks Indonesia.
D. Telaah Pustaka

Kajian terhadap pemikiran al-Gazzali sudah banyak sekali dilakukan.
" Hanya saja dalam kajian-kajian tersebut al-Gazzali lebih banyak dipotret sebagai
seorang teolog, filosof atau, lebih khusus lagi, sebagai seorang sufi. Pemikiran
teologinya misalnya telah dikaji oleh Duncan B. Macdonald.® Meskipun dalam
karyanya Macdonald mengkaiji tiga cabang studi Islam, vaitu teologi, hukum dan
teori konstitusi, namun nama al-Gazzali hanya muncul dalam kajiannya tentang
teologi Islam, yang berarti bahwa Macdonald melihat al-Gazzali sebagai seorang
teolog. A. d. Wensinck, yang mengkaji asal usul dan perkembangan akidah Islam,
juga membahas teologi al-Gazzali khususnya sebagaimana tertuang dalam

al-lqtisad fi al-I'tigad dan lhya’ ‘Ulimiddin. Wensick menitikberatkan kajiannya

% Macdonald, Development of Muslim Theology, Junspudence and Constitutional
Theory (New York: Charles Scribner’s Sons, 1903), h. 21542,
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pada hubungan antara al-Gazzali yang teolog dogmatis dan al-Gazzali mistikus.*
Kajian lain tentang teologi al-Gazzali dilakukan oleh Watt dalam bukunya
Pemikiran Teologi dat; Filsafat Islam* Sebelumnya Watt telah menulis satu
karya tentang al-Gazzali dengan judul Muslim Intellectual: A Study of al-Ghazali
dalamn mana Watt mengkaji al-Gazzéli dalam kaitannya dengan teologi, filsafat
dan mistisisme.”® Filsafat al-Gazzali juga tidak kurang mendapat perhatian para
pengkaji seperti kajian Majid Fakhry,”® Bargeron,® llai Alon,*® Abrahamov,*

Marmura,® lysa A. Bello,* Oliver Leaman,* Sulaiman Dunya,* Osman Bakar,*’

% Wensinck, The Muslim Creed. Its Genesis and Historical Development (Cambridge:
Cambridge University Press, 1932), h. 94-101.

7 Watt, Pemikiran Teologi dan Filsafat Islam, alih bahasa Umar Basalin (Jakarta: P3M,
1987), h. 138-49.

8 Watt, foc. cit

% Maijid Fakhry, Isfamic Occasionalism and Its Critics by Averroes and Aquinas {London:
George Allen & Unwin Ltd., 1958), h. 56-82; idem., A History of Islamic Philosophy (New York &
London: Columbia University, 1970), h. 244-62 dan 276-80; dan idem., Dirdsat fi al-Fikr
al-’Arabi (Dar an-Nahar li an-Nasyr, 1970), h.105-32; dan idem., Ethical Theories in Islam
{Leiden: E. J. Brill, 1991), h. 193-206.

%0 Bargeron, “The Concept of Causality in Abi Hamid al-Ghazali's Tahafut al-Falasifah,”
disertasi Universitas Wisconsin, Madison, 1978.

51 Hai Alon, “Al-Ghazali on Causality,” JAOS, Vol. 100, No. 4 (1980), h. 397-405.

%2 Binyamin Abrahamov, “Al-Ghazali’s Theory of Causality,” Studia Islamica, Vol. LXVII
(1988), h. 75-98.

5 Marmura, ‘Ghazali's Attitude to the Secular Sciences and Logic”, dalam Hourani,
Essays on Islamic Philosophy and Science (Albany: State University of New York Press, 1975),
h. 100-11.

54 Bello, The Medieval Islamic Controversy Between Philosophy and Orthodoxy (Leiden:
E. J. Brill, 1989).

% Leaman, An Introduction to Medieval Islamic Philosophy (Cambridge: Cambridge
University Press, 1985), Bagian I (Bab 1-3), h. 23-120; dan Bagian II (Bab 4), h. 123-65.
%6 Sulaiman Dunya, al-Hagigah ff Nazar al-Gazzall (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1971).

57 Osman Bakar, Tauhid dan Sains. Esai-esai tentang Sejarah dan Filsafat Sains Islam,
alih bahasa Yuliani Liputo (Bandung: Pustaka Hidayah, 1991), Bab 3 “Posnsn Keraguan dalam
Episternologi Islam: Pengalaman Filosofis al-Ghazzali,” h. 51-72.




dan lain-lain. Tasawufnya banyak pula mendapat perhatian. Farid Jabre,
misainya, secara khusus mengkaji konsep ma fifah dalam tasawuf al-Gazzali
Kajian penting mengenai metode mencapai ma‘rifah menurut al-Gazzali juga
dikaji oleh ‘Abd al-Halim Mahmid.” Sementara itu Abi al-Wafa’ al-Ghanimi
at-Taftazani yang menulis perkembangan tasawuf memberikan halaman-halaman
panjang untuk mengkaji tasawuf al-Gazzali.*® At-Taftizani menganggap al-Gazzali
sebagai sufi terbesar dan pengaruhnya begitu mendalam terhadap tasawuf®
Tidak kurang pula kajian tentang efika al-Gazzali seperti yang dilakukan oleh
Zaki Mubarak dalam al-Akhlag ‘inda al-Gazali® Hourani yang banyak mengkaiji
sisi epistemologi dari etika al-Gazzali,® dan M. Amin Abdullah yang menulis

disertasi yang membandingkan etika al-Gazzali dan Immanuel Kant.*

Banyaknya kajian tentang al-Gazzali pada seéi-segi yang disebutkan di
atas membuat posisinya sebagai seorang ahli hukum Islam hampir luput dari

perhatian. Pada hal keahlian dan spesialisasi di bidang hukum lslam merupakan

8 Farid Jabre, La notion de la ma‘rifah chez Ghazali (Beirut: Imprimerie Catholique,
1958).

* ‘Abd al-Halim Mahmiad, al-Mungiz min ad-Dalal li Hujiah al-lslim al-Gazzili ma‘a
Abhas fi at-Tasawwuf wa Dirdsat ‘an al-Imam al-Gazzali (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah, 1385
H).

% At-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman: Suatu Pengantar tentang Tasawuf, alih
bahasa Ahmad Rofi‘ Utsmani (Bandung: Pustaka, 1985), h. 148-86.

! fbid,, h. 148.

€ Zaki Mubarak, al-Akhlaq ‘inda al-Gazali (Kairo: Dar al-Katib al-‘Arabi ki at-Tiba‘ah wa
an-Nasyr, 1968),

® Hourani, Reason and Tradition in Islamic Ethics (Cambridge: Cambridge University
Press, 1985), h.135-66.

% Amin Abdullah, The Idea of Universality of Ethical Norms in Ghazali and Kant
{Ankara: Turkxye Diyanet Vakfi, 1992)




awal dari karir kesarjanaannya yang terbukti dari karya-karya awal yang
dihasilkannya seperti al-Mankhidl/ dan tugas resminya sebagai mahaguru hukum
Islam baik di Perguruan Nizamiah Bagdad maupun di Perguruan Nizamiah
Naisabur,® Perhatian terhadap bidang hukum terus berlangsung sampai akhir
hayatnya yang terbukti dari kenyataan bahwa salah satu karya terakhimya adalah
al-Mustasfa min fim al-Usdl yang selesai ditulisnya kurang lebih dua tahun
sebelum meninggalnya.® Di tengah-tengah dari kedua periode antara penulisan
al-Mankhil dan penulisan al-Mustasfa ia menghasilkan sejumlah karya fikih dan
usul fikih baik yang bervolume kecil maupun besar.” Memang sudah terdapat
beberapa kajian mengenai pemikiran hukum al-Gazzali, namun relatif amat
sedikit dibandingkan dengan kajian mengenai filsafat, teologi dan tasawufnya dan
- belum dapat meningkatkan citra al-Gazzali sebagai ahli hukum setidaknya dalam
‘kesarjanaan Barat. Dalam hal ini Ahmad Zaki Manstir Hammad menulis sebuah
disertasi mengenai dokirin hukum al-Gazzali dalam al/-Mustasfa. Dalam disertasi
ini penulisnya mengkaji ajaran al-Gazzdli mengenai hukum dan sumber-

sumbemya yang meliputi al-Quran, Sunnah, ijmak, istishab dan akal, serta

€ Mengenai kronologi karya al-Gazzali lihat Maurice Bouyges, Essai de chronologie des
ceuvres de al-Ghazali {Algazel) (Beirut: Imprimerie Catholique, 1959). Bouyges menulis, “Le
premier écrit d’Algazel dont nous connaissions le titre est sa at-Ta'liqah fi Figh al-Mazhab.” Lihat
h. 7. Buku kedua yang ditulis al-Gazzali, seperti disebutkan oleh Bouyges, adalah al-Mankhdi! fif
Iim al-Usal, yang merupakan karya pertama al-Gazzali dalam bidang usul fikih. Buku ini dicetak
dengan judul al-Mankhal min Ta'liqat al-Usil, edisi Muhammad Hasan Haiti {Damaskus: Dar
al-Fikr, 1980).

% Ibid. h. 73.

" Henri Laoust mengamati bahwa fikih mendapat tempat penting dalam tiga periode
hidup al-Gazzali, ketika menjadi guru besar di Bagdad (484-488/1091-1095), ketika beruzah
(488-499/1095-1105) dan ketika kembali ke dunia pendidikan (499-505/1105-1111). Lihat Henri
Laoust, “La pédagogie de’al-Gazali dans le Mustasfa,” Revue des études islamiques, Vol. 44
(1976), h. 71-2.
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dokirin nasakh {pembatalan). Kemudian penulisnya mengkaji perkembangan
karya usul sejak zaman asy-Syafii hingga al-Gazzali, beberapa karya usul yang
pokok dan ringkasan isi a~Mustasfa. Ini semua merupakan bagian pertama dari
disertasi fersebut. Sedangkan bagian kedua berisi terjemahan jilid pertama
al-Mustasfi ke dalam bahasa Inggris.® Kemudian ia menulis sebuah artikel
pendek mengenai konsep hukum dalam alMustasfi dengan judul “Ghazali’s
Juristic Treatment of the Sharia Rules in al-Mustasfa.”® Sementara itu teori
maslahat al-Gazzali dikaji oleh Husain Hamid Hassdn bersama teori maslahat
beberapa ahli usul fikih lainnya dalam karyanya Nazanyvah al-Maslahah fi

al-Figh al-Islami. ™

Pada sisi lain, kajian terhadap epistemologi hukum Islam juga masih
langka jika dibandingkan dengan cabang-cabang pengetahuan Islam lainnya.
Al-Jabii membedakan lapangan pengetahuan dalam Islam menjadi tiga sistem
vang masing-masing merupakan suatu sistem pengetahuan tersendiri yang sangat
berbeda dengan vyang lainnya. Ketiga sistem pengetahuan dimaksud adalah
sistem pengetahuan bayéni yang hukum Islam termasuk ke dalamnya, sistem

pengetahuan burhani, dan sistem pengetahuan ‘irfani,

% Hammad, “Aba Hamid al-Ghazal's Juristic Doctrine in al-Mustasfa min ‘lim al-Usil
with a Translation of Volume One of al-Mustagfs min fim al-Usil” Disertasi Universitas Chicago,
1987.

® Idem., “Ghazall's Juristic Treatment of the Sharia Rules in al-Mustasfa.” AJISS, Vol.
4,No.2 (Desember 1987), h. 159-77.

™ Husain Hamid Hassan, Nazariyah al-Maslahah f al-Figh al-isiami (Kairo: Dar
an-Nahdah al-‘Arabiyyah, 1971), h. 424-65., /

1 Al-Jabiri, op. cit, h. 384.
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Epistemologi dari kedua sistem pengetahuan terakhir sudah banyak dikaji,
seperti kajian Muhammad Gallab tentang teori pengetahuan di kalangan para
pemikir Muslim, vakni para filosof dan para sufi.” Kajian Hossein Ziai tentang
as-Suhrawardi banyak mengupas aspek epistemologi illuminatif tokoh ini.”
Kajian lebih khusus lagi tentang epistemologi Islam yang bertitik tolak pada teori
pengetahuan kehadiran (presensial) adalah kajian Mehdi Ha'’iri Yezdi yang
mencoba menggali model pengetahuan dengan kehadiran di dalam filsafat Islam

dan diperluas ke dalam tasawuf.”

Amat langka tulisan tentang epistemilogi hukum Islam, meskipun istilah
“epistemologi hukum Islam” itu sudah banyak disebut dan meskipun karya-karya
usul fikih memuat epistemologi hukum Islam di samping argumen-argumen
hukum. Karya pertama usul fikih, yaitu ar-Risalah oleh asy-Syafii (w. 204/820),”
memberikan perhatian mendalam tidak saja terhadap apa yang membentuk dan
membatasi pengetahuan hukum, tetapi juga terhadap masalah bagaimana
pengetahuan hukum itu bisa diperoleh dan dijustifikasi serta kriteria-kriteria
kesahihannya. Tetapi permasalahan ini dalam kajian asy-Syafi‘i ﬁnmk sebagian

besarnya belum tampak secara eksplisit, melainkan tersembunyi di dalam

2 Gallab, al-Ma'rifah ‘inda Mufakkirii al-Muslimin (Mesir: ad-Dar al-Misriyyah li at-Ta'lif
wa at-Tarjamah, t.t.).

” Ziai, Knowledge and [lumination. A Study of Subrawardi's Hikmah al-Ishraq
(Alanta: Scholars Press, 1990).

™ Yeudi, The FPrinciples of Epistemology in Islamic Philosophy, Knowledge by Presence
{New York: State University of New York Press, 1992).

® Asy-Syafii, ar-Risalah (Kairo: Maktabah Dér at-Turas, 1979). -




berbagai konteks dalam ar-Risdlah. Karena para teoretisi hukum Islam melihat
penguasaan mendalam terhadap bahasa merupakan sarana pokok untuk
memperoleh pengetahuan mengenai hukum sye.xr‘i tidaklah mengherankan
bahwa asy-Syafii membuat banyak referensi terhadap arti penting pengetahuan
akurat mengenai bahasa Arab bagi mereka yang ingin memahami proses

penemuan hukum.’

Sesudah asy-Syafii banyak bermunculan tokoh-tokoh usul fikih yang
mengakaji berbagai tesis yang dikemukakan oleh asy-Syafii dalam ar-Risalah
baik yang mendukung maupun yang menentangnya. Akan tetapi karya-karya
usul fikih selama satu setengah abad sepeninggal asy-Syafii tidak ada yang
' sampai ke tangan kita sekarang. Karya-karya itu hanya diketahui dari
catatan-catatan sejarah.” Karya usul fikih tertua sesudah ar-Risdfzh yang sampai
ke tangan kita adalah Usi/ asy-Sydsyi karya Abi ‘Ali asy-Syasyi (w. 344/956),™
murid Abd al-Hasan al-Karkhi (w. 340/952). Dalam karya ini asy-Syasyi
membahas empat sumber hukum Islam, vaitu al-Quran, Sunnah, ijmak dan
qgiyas. Kajian-kajiannya mengenai keempat hal tersebut telah bergerak jauh dari
vang ditemukan dalam Risilah asy-Syafi‘i. Mengenai bahasa hukum, misalnya,

ia telah mengkaji tingkat-tingkat kejelasan pernyataan hukum dan macam-macam

7 lbid., h. 48-9, paragraf 167-8.

7 Mengenai deskripsi karya-karya usul fikih abad ke-3 dan ke-4 H ini lihat Aba
Sulaiman, al-Fikr al-Usali: Dirasah Tahllinah Nagdiyyah (Jeddah; Dar asy-Syurtq, 1983),
h. 98-118; Isma‘l al-Faruqi dan Lois lamy&’ al-Fariqj, WQ!/&MIAﬂasoflflam(NewYork
Macmlllan Publishing Company, 1986) h. 276-9; Hammad, op. cit,, h. 179-202.

Asy-Syasyl, Usitl asy-Svdsyi (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1982).
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dalalah (signifikasi) dan menggunakan istilah-istilah yang kemudian lazim
digunakan oleh ulama-ulama Hanafi yang kemudian.” la juga telah mengkaji
metode munasabah (konformitas), namun belum mendalaminya seperti yang

berkembang kemudian.®

Setelah dua abad sepeninggal asy-Syafii wusul fikih mengalami
perkembangan pesat. Perdebatan antara paham rasionalis yang diwakili oleh
Muktazilah dengan paham tradisionalis yang diwakili antara lain oleh kaum Sunni
dalam bidang teologi menjalar ke dalam studi hukum melalui usul fikih. Hal ini
mendorong teoretisi hukum Islam untuk memberi perhatian memadai terhadép
problem pengetahuan. Masuknya bahasan tersebut ke dalam kitab-kitab usul fikih

tidak lebih awal dari abad ke-10 Miladiah (ke-4 Hijriah), bahkan sesudah abad
ke-10 Miladiah (ke-4 Hijriah) inipun pengenalan kajian epistemologi dalam
karya-karya teori hukum belum baku dari segi bentuk dan isinya jika

dibandingkan dengan yang ditemukan dalam karya-karya teologi kalam.

Kajian teori pengetahuan telah masuk dengan mantap dalam karya-karya
usul fikih al-Qadi ‘Abd al-Jabbar (w. 415/1024).%" Menurut laporan muridnya

al-Basri (w. 436/1044), ‘Abd al-Jabbar mengkaji panjang lebar mengenai teori

™ Ibid., h. 13 dst.
% Jbid., h. 308-39.

8 la dilaporkan menulis sejumlah karya mengenai usul fikih antara lain allkhtilaf ff Usal
al-Figh; al-‘Umad: an-Nihayah ff Usdl al-Figh, dan al-Mugni i Abwab at-Tauhid, Juz XVIL.
Mengenai karya-karya usul fikih al-Qadi al-Jabbar lthat Aba Sulaiman, op. cit, h. 197-8;
al-Farugi dan al-Faraqi, op. cit, h. 278-9; Hammad, op. cit, h. 206.



pengetahuan, macam-macam pengetahuan, pembuktian dan sebagainya.® Akan
tetapi disayangkan karya-karya usul fikihnya tidak sampai kepada kita selain juz

XVII al-Mugni, dan inipun tidak lengkap.®

Murid ‘Abd al-Jabbar, yaitu al-Basri (w. 436/1044), menulis beberapa
karya, di antaranya Syarh al-'Umad yang merupakan komentar terhadap
a-Umad karya ‘Abd al-Jabbar, tetapi karya ini tidak sampai kepada kita di
zaman sekarang. Dalam karya ini ia membahas secara panjang lebar mengenai
teori pengetahuan karena terpaksa dilakukan demikian lantaran mengikuti
sistematika sang guru® Dalam atMufamad al-Basri meniadakan bahasan
tersebut. Di sini ia hanya mengemukakan penjelasan singkat beberapa istilah

terkait dengan epistemologi seperti pengetahuan, dalil, nalar, asumsi.®

Tidak lama sepeninggal al-Basti di bagian Barat dunia Islam muncul tokoh
Ibn Hazm (w. 456/1062) yang menulis sebuh karya usul fikih al-Zhkam fi Usil
al-Ahkam™® Tokoh ini adalah penentang keras penggunaan giyas. Namun pada

sisi lain ia meyakini keabsahan argumen bedasarkan akal dan penalaran dedukiif

8 Al-Basti, op. cit, I9.

% Lihat ‘Abd al-Jabbar, al-Mughi ff Abwab at-Tauhid (Mesir: Departemen Kebudayaan
dan Bimbingan Nasional, t.t.), Juz XVII. Bagian pertama, kedua dan sebagian dari bagian ketiga
hilang; begitu juga bagian ke-14 tidak lengkap dan tidak diketahui berapa bagian sesudahnya
yang hilang. Bagian yang ada ini berbicara tentang kaidah kebahasaan, ijmak, qgiyas, ijthad, dan
pengamalan khabar ahad (yang tidak lengkap). Mengenai bagian-bagian yang hilang lihat
penjelasan editor h. 34.

8 Al-Basti, loc. cit
® bid.
% Ibn Hazm, al-fhkdm ff Usil al-Ahkam (Kairo: Matba‘ah al-Imam, t.t.).



serta meyakini adanya pengetahuan niscaya. Dalam at/hkdam Tbn Hazm memulai
kajian dengan memilih topik pembicaraan mengenai berbagai kemampuan yang
dianugerai':kan Tuhan kepada manusia seperti rasa keadilan, sifat marah,
keinginan, kemampuan mengerti, kebodohan, akal, dan kemampuan menalar
vang melaluinga Tuhan membuka jalan untuk memahami sifat-sifat-Nya,
memperoleh pengetahuan mengenai hakikat segala sesuatu menurut realitas yang
sebenarnya, dan untuk mendapatkan potensi pemahaman sehingga ia terbebas
dari kegelapan kebodohan. Ibn Hzm juga membahas bahasa sebagai alat
pengetahuan dan kajian panjangnya mengenai ini membawanya kepada uraian
berbagai istilah tehnis dalam spekulasi rasional seperti definisi (hadd) dan
deskripsi (rasm). la juga membahas definisi pengetahuan dan istilah-istilah terkait
" seperti keyakinan (/%igad), pembuktian rasional (burhédn), dalil, kebenaran dan

kepalsuan, akal, obyek pengetahuan (ma 7zm) dan sebagainya.

Dalam periode yang sama di bagian Timur dunia Islam tokoh Hanbali
al-Qadi Abi Ya'la al-Farra’ (w. 458/1065) menulis karya usul fikih dari perspektif
Hanbali dengan judul akUddah fi Usal al-Figh¥ 1a memulai kajiannya dengan
membahas definisi berbagai istilah yang terkait dengan teori pengetahuan seperti
definisi, pengetahuan dan pembagiannya, serta istilah-istilah terkait seperti nalar,
akal, keraguan, asumsi, dalil, argumentasi, dan sebagainya. Setelah menguraikan

panjang lebar mengenai istilah-istilah ini baru Abti Ya‘la al-Fanrd’ masuk ke

¥ Aba Ya'la Al-Fared’, af-‘Uddah £ Usil al-Figh, edisi al-Mubéraki (Beirut: Mu'assasah
ar-Risalah, 1980).
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dalam pembahasan usul fikih yang diawali dengan pembahasan tentang kaidah-
kaidah kebahasaan.®

Karya usul fikih berikutnya yang amat penting adalah a/-Burhan i Usal
al-Figh oleh Imam al-Haramain al-Juwaini (w. 478/1085) yang merupakan salah
satu dari empat karya induk dalam bidang ini. Dalam karya ini penulisnya
menyediakan suatu bab khusus yang agak panjang mengenai teori pengetahuan.
Di sini ia mengkaji hakikat pengetahuan, kemungkinan memperolehnya, sumber-
sumbernya, tingkatannya, nalar dan akal, sumber-sumber pengetahuan
keagamaan.” Kemudian al-Juwaini melanjutkan kajiannya dengan masalah-
masalah linguistk dalam mana ia mendasarkan teori hukum secara

epistemologis.

Dua karya usul fikih Hanafi yang perlu dicatat adalah Usi/ al-Bazdawi™
karya Abu al-Hasan ‘Ali Ton Muhammad al-Bazdawi (w. 482/1089) dan Usi/
as-Sarakhs/ karya Abu Bakr as-Sarakhsi (w. 490/1096)." Berbeda dengan
karya-karya usul fikih yang disebutkan terdahulu kedua karya usul Hanafi ini
fidak tersentuh oleh upaya integrasi teori pengetahuan ke dalam ilmu usul fikih.
Kedua karya ini langsung masuk ke dalam bahasan usul fikih itu sendiri, vaitu

* Ibid., h. 74-190.
% Al-Juwaini, op. cit, 1:111-158.
- ™ Al-Bazdawi, Usil al-Bazdawi dicetak bersama ‘Abd al-‘Aziz al-Bukhari, Kasyf al-Asrar
(Karachi: ag-Sadaf Publishers, t.t.).
1 As-Sarakhsi, Usdl as-Sarakhsi, edisi Aba al-Wafa al-Afgini (Hyderabad: Lajnah Thya’
at-Turd$ al-‘Usmaniyyah, 1372 H). '



31

dimulai dengan pembahasan kaidah-kaidah kebahasan seperti amar {perintah)
dan nahi (larangan) dan seterusnya. Namun karya-karya usul Hanafi mempunyai
keistimewaan karena dalam teori otentikasi teks-teks tidak hanya bertumpu pada

otoritas sanad, tetapi mengembangkan metode kritik matan.”

Memasuki abad ke-6/12 kita menemui karya-karya al-Gazzali. la menulis
tiga karya usul fikih yang sampai ke tangan kita sekarang, vaitu al-Mankhd/ yang
merupakan catatan dari kuliah-kuliah gurunya al-Juwaini, dan seperti lazimnya
karya usul Mutakallimin, karya ini memulai kajian dengan pembahasan tentang
pengetahuan; dan Syifi’ al-Galil yang membahas secara khusus tentang
metode-metode identifikasi ‘illat giyas. Karenanya dalam karya ini tidak

ditemukan kajian tentang teori pengetahuan. Namun di sini al-Gazzali mengupas
| panjang lebar episternologi giyas. Karya usulnya yang ketiga adalah al-Mustasfa.
Dalam karya ini al-Gazzali memulai kajiannya dengan kategorisasi ilmu dengan
melihat hubungan dengan sumber-sumbernya. Al-Gazzali menghantarkan
bahasan teori hukumnya dengan kajian mengenai logika (yang juga meliputi
logika material). Di dalamnya tokoh ini mengkaji antara lain cara memperoleh

pengetahuan melalui definisi dan pembuktian demonstratif.

Tidak lama sepeninggal al-Gazzali, kita menemukan karya usul fikih
Hanbali dengan judul atTamhid fi Usdl al-Figh karya Abi al-Khattab

al-Kalwazani (w. 510/1116).® Mengikuti pendekatan al Uddah fi Usul al-Figh

% | ihat al-Bazdawi, op. cit, IlI:8 dst.; as-Sarakhsi, op. cit, 1:364 dst.

% Al-Kalwazani, loc cit
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karya ini memulai kajiannya dengan pembahasan mengenai berbagai istilah
khususnya yang berkaitan dengan teori pengetahuan, kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan tentang kaidah kebahasaan, nasakh, ijmak, qiyas, larangan

dan pembolehan, dan diakhiri dengan pembahasan tentang ijtihad.

Memasuki abad ke-7/13, ar-Razi {(w. 606/1209), yang menulis a-Mahsal fi

Nm Usal al-Figh> memulai kajian dengan menjelaskan definisi fikih, yang
kemudian dilanjutkan dengan kajian mengenai teorinya tentang pengetahuan.
Menurut ar-Razi terdapat beberapa macam pengetahuan: pengetahuan yang
diperoleh dari panca indera, pengetahuan yang diperoleh dari dalam diri sendiri
seperti rasa senang dan sakit, pengetahuan yang diperoleh dari intuisi,
pengetahuan yang diperoleh dari spekulasi rasional dan pengetahuan yang

diperoleh dari kombinasi pengalaman dan akal, serta pengetahuan yang
diperoleh dari tradisi dan seterusnya. Kemudian ar-Razi melanjutkan déngan
kajian mengenai bahasa, namun hanya bersifat ringkas. Karya ar-Razi ini
kemudian diringkas oleh ulama Maliki al-Qarafi (w. 684/1285) dalam Tangih
alFusual dan ringkasan ini kemudian disyarah lagi oleh penulisnya dalam Syarh
Tangih al-Fusal ff Ikhtisar al-Mahsal®™ Masih pada abad ke-7/13 Ibn Qudamah
(w. 620/1223) yang menulis Raudah an-Nazir wa Jannah al-Munazir™ lebih

cenderung mengikuti pendekatan al-Gazzali daripada pendekatan dua ulama

% Ar-Razi, al-Mahsdl ff ‘llm Usdl al-Figh (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1988).
- % AlQarafi, Svarh Tangh al-Fusdl ff lkhtisar al-Mahsil (Kairo: Maktabah al-Kulliyyat
al-Azhariyyah dan Dar al-Fikr, 1973).
% Ion Qudamah, Raudah an-Nézir wa Jannah al-Munazir (Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi, 1992).
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Hanbali yang disebutkan terdahulu. Bahkan karya Ibn Qudamah ini boleh
dikatakan saduran alMustasfa, hanya beberapa contoh diganti dengan riwayat
dari Imam Ahmad. Pada bagian Pendahuluan dari karya ini Tbn Qudamah
mendalami teori definisi dengan bertitik tolak pada pembagian pengetahuan yang
lazim pada zamannya dan bersumber pada tradisi Aristotelian, yaitu menjadi
tasawwur {conceptio) ‘dan lasdiq (verificatio). Pengetahuan, demikian Ibn
Qudamah, bermula dari conceptio, vaitu persepsi mengenai obyek individual
seperti pengetahuan mengenai alam, penciptaan, dan kebaharuan. Apabila
conceptio ini dihubungkan satu sama lain dalam suatu pernyataan seperti “Alam
adalah baharu,” maka pengetahuan ini disebut verificatio. Menurut [bn Qudamah
pengetahuan jenis pertama diperoleh melalui definisi dan jenis kedua melalui
" burhan, yang merupakan suatu penyimpulan yang berdasarkan premis-premis
yang pasti sehingga kesimpulannya juga pasti. Burhan, dalam pandangan Ibn
Qudamah, merupakan sendi metodologis pengetahuan dalam semua cabang
ilmu termasuk hukum.” Karya usul fikih penting lainnya pada abad ke-7 adalah
al-lhkam £ Usal alAhkam oleh al-Amidi (w. 630/1232). la memulai kajian teori
hukumnya dengan tiga postulat teori hukum, yaitu postulat teologis/epistemologis,
postulat linguistik dan postulat juristik. Masing-masing bahasan ini ditempatkan

dalam satu bab khusus oleh al-Amidi.®

Abad ke-8/14 boleh dikatakan abad yang produktif juga dalam

7 Ibid., h. 14-9.
% Al-Amidi, al-lhkam ff Usal al-Ahkdm (Mesir: Matba‘ah al-Ma‘arif, 1914), :11 dst.



menghasilkan karya-karya usul fikih. Pada periode ini ditemukan karya-karya
usul Hanafi seperti a*Mandr dan Kasyfal-Asrir keduanya oleh an-Nasaff (w.
710/1310),."9 dan Kasyf al-Asrér oleh ‘Abd al-‘Aziz al-Bukhar (w. 730/1329).'®
Karya ulama Syafii yang lahir antara lain adalah Jam* alJawami‘oleh Ibn
as-Subki (w. 771/1369),' Nihayah as-Saul oleh al-Asnawi (w. 772/1372),
Manahij al-'Uqul oleh al-Badakhsyl (keduanya merupakan komentar terhadap
Minhéaj al-Wusal fi ‘lim al-Usil karya al-Baidawi [w. 685/1286]).% Karya ulama
Hanbali meliputi antara lain al-Musawwadah ff Usal al-Figh yang mulai disusun
oleh Abii al-Barkat (sang kakek), dilanjutkan oleh Syihabuddin (sang ayah) dan
diselesaikan oleh sang cucu Ibn Tamiyyah (w. 728/1328),'® dan /%m

al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-‘Alamin oleh Tbn al-Qayyim (w. 751/1350).1

Dua tokoh penting menandai perkembangan usul fikih pada abad ke-8 H,
vaitu pertama at-Tufi (w. 716/1316) dan kedua Abh Ishdq asy-Syatibi (w.
790/1388). At-Tufi menulis sekurangnya dua karya usul fikih. Perfama ringkasan
terhadap Raudah an-Nazir karya Ton Qudamah dengan judul al-Bulbul ff Usi/

al-Figh '® dan kedua komentarmnya terhadap ringkasan tersebut yang berjudul

? An-Nasafi, Kasyf al-Astdr (Beirut Dar alKutub al-‘Timiyyah, 1986). Karya ini
menrupakan syarah terhadap al-Manér oleh penulis yang sama.

1% Al-Bukhar, foc. cit.

1 fbn as-Subki, Jam* alJawami’, dicetak bersama syarah dan hasyiahnya dalam
al-Bannani, Hasyiah al-Bannani (Ttp.: Dar alFikr, 1),

12 Ketiganya dicetak bersama-sama dalam al-Badakhsyi, Manahij al-Ugdl (Mesir:
Matba‘ah ‘Al Subaih wa Auladuh, t.t.).

1% Al Taimiyyah, al-Musawwadah ff Usdl al-Figh (Kairo: Matba‘ah al-Madani, 1983).
1% Ibn al-Qayyim, /%m al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-‘Alamin (Beirut: Dar al-Jil, t.t.).
1% AtTofi, alBulbul fi- Usil al-Figh (Riyad: Mu’assasah an-Nur li at-Tibs‘'ah wa



35

Svarh Mukhtasar ar-Raudah® Pemikiran usul fikih at-Tufi intinya adalah suatu
upaya untuk membangun teori hukum yang lebih liberal dan rasional
berdasarkan prinsip kesejahteraan manusia.'” Untuk itu ia mengembangkan teori
maslahat yang semata didasarkan atas nalar independen manusia tanpa perlu
merujuk kepada teks-teks syar‘i, bahkan teks-teks syari‘ah dapat dikesampingkan
bila bertentangan dengan maslahat rasional'® Akan tetapi agak aneh bahwa
at-Tufi sementara ingin membangun teori hukum Islam atas prinsip rasional
murni seperti dalam teori maslahatnya, di lain pihak ia menolak teori baik dan
buruk rasional (at-fahsin wa at-taqbih al-‘aqliyyan)’® Di sini ia sangat bertolak
belakang dengan tokoh Hanbali terkemuka lainnya Ibn al-Qayyim (w. 751/1350)
yang dengan tegas membela prinsip ini dan mengemukakan argumen panjang
- lebar untuk mendukungnya. la menyatakan bahwa ulama-ulama Hanbali seperti
Abu al-Khattab (w. 510/1116), Tbn ‘Aqil (w. 513/1119) dan Abua Ya‘la Kecil (w.
560/1165) mendukung prinsip ini dan tidak ada dilaporkan penolakan

terhadapnya dari ulama-ulama mutagaddimin Hanbali.'*°

at-Tajlid, 1383 H).

1% ALTofi, Syarh Mukhtsar ar-Raudah, 3 jilid (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1990).
Studi kritis terhadap karya ini dilakukan oleh Ibrahim Al brahim (ed.), Syarh Mukhtasar
ar-Raudah fi Usdl al-Figh (Ttp.: Matabi’ asy-Syarqg al-Ausat, 1989), 1:178-217.

197 pendalaman terhadap teori at-Téfi mengenai ini dilakukan oleh al-Amiri dalam
disertasinya “At-Tafi's Refutation of Traditional Mustim dJuristic Sources of Law and His View on
the Priority of Regard for Human Welfare as the Highest Legal Source or Principle,” disertasi
Universitas California, 1982.

18 ALTof, Svarh, 11:214 dan 217; dan lhat juga idem., Syarh al-Arba‘in
an-Nawawiyyah dalam Mustafa Zaid, al-Maglahah £ at-Tasyri* al-dslami wa Najmuddin at-Tufi
(Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1954), h. 35.

19 At-Tofi, Svarh, 1:406 dst.
10 1bn al-Qayyim, Mifiah, 11:42.
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Tokoh Maliki asy-Syatibi meninggalkan karya penting dalam teori hukum
Islam alMuwafagat Meskipun kerangka dasar teorinya banyak berasal dari
al-Gazzali dalam alMusfasfa, namun ia lebih memperdalé\m dan merinci teori-
teori al-Gazzali dan dalam beberapa hal berbeda dengannya. Seperti yang
diisyaratkan oleh al-Gazzali, asy-Syatibi mencoba membangun ilmu hukum Islam
yang berlandaskan induksi, yang berarti hukum tidak hanya didasarkan kepada
satu atau dua teks ayat atau hadis, melainkan ditarik secara induktif dari
keseluruhan sumber material syari‘ah yang berupa teks maupun lainnya baik
terkait langsung maupun tidak langsung. Pandangan ini membawa tokoh ini
kepada suatu pendekatan integralistk dalam penyimpulan hukum. Dengan
demikian ia secara khusus melihat al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw sebagai suatu
- keseluruhan yang integral, yang berarti dalam memahaminya harus dihindari
pendekatan atomistik karena suatu bagian dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw
itu hanya dapat dipahami secara benar dalam konteks keseluruhannya. Suatu
ketentuan hukum tidak didasarkan semata kepada ekspresi verbal-formal teks,
melainkan  terutama kepada keseluruhan semangatmya. Ini  semua
mempersyaratkan adanya pengetahuan menyeluruh tentang bahasa (Arab), latar
belakang dan sirkumstansi turunnya ayat atau munculnya hadis, yang disertai
dengan pembacaan menyeluruh terhadap teks. Asy-Syatibi  juga
mengembangkan teori mengenai tujuan hukum yang telah diletakkan dasarnya
oleh al-Gazzali. Untuk itu ia menolak premis teologi Asy‘ari, meskipun ia
sesungguhnya seorang penganut teologi ini, bahwa perbutan Allah tidak dapat

dikausasi (tidak dapat dijelaskan kausanya). Bagi asy-Syatibi perbuatan Allah,



37

termasuk dalam penetapan hukum syar‘i, mempunyai tujuan dan dapat dikausasi
(mu‘allalah) berdasarkan maslahat.'! Lebih lanjut asy-Syatibi menjadikan
kepastian sebagai fondasi epistemik sumber-;umber hukum karena apabila
sumber-sumber ini bersifat tidak pasti seluruh bangunan hukum akan
dipertanyakan dan diragukan. Sebagai kelanjutan dari pandangan ini asy-Syatibi
menyatakan bahwa semua premis dasar teori hukum adalah pasti dan kepastian

itu tercapai dengan kebersamaan seluruh sumber material syari‘ah.’?

Setelah abad ke-8/14 dan seterusnya hingga permulaan abad ke-14/20,
tidak ditemukan lagi karya-karya usul fikih kreatif yang memiliki reputasi tinggi.
Karya usul fikih terakhir dalam dunia tradisional Islam dapat dicatat di sini adalah
’ Irsyad al-Fubul ila Tahqlq al-Haqq min lim al-Usdl karya asy-Syaukani (w.
1255/1839)."® Sembari menekankan pentingnya ijtihad, asy-Syaukani mengenai
baik dan buruk mengikuti jalan tengah antara subyektivisme teistik dan
obyektivisme rasionalis, seperti yang sebelumnya dilakukan oleh para teoretisi
Maturidiah. Baginya akal manusia dapat mengetahui baik buruk, tetapi tidak

ci 114

dapat mengetahui hubungannya dengan hukum syar'i.

Pada abad ke-20 usul fikih mengalami peningkatan intensitas kajian dan

banyak dilahirkan disertasi tentang usul fikih yang menitikberatkan kajiannya

1 Asy-Syatibi, op. cit, I1:2.
2 mbid., 1:13, “al-Muqaddimah al-‘Asyirah.”

Y3 Asy-Syaukani, frsvad al-Fuhil itd Tahgig gl-+Haqq min ‘llm al-Usdl (Surabaya: Syirkah
Maktabah Ahmad Nabhan, t.t.).

114 rbid. h. 9.
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pada topik-topik khusus. Ciri umum penulisan usul fikih abad ke-20 adalah
penekanan pada segi teknis metodologis tanpa banyak memberi perhatian pada
aspek epistemologi. Bahkan kajian mengenai konsep pengetahuan yang menjadi
kebiasaan ulama-ulama usul fikih di zaman lampau raib dari karya-karya usul
fikih modern.

Deskripsi yang dikemukakan di atas memperlihatkan bahwa, meskipun
ulama zaman lampau memberi perhatian pada kajian segi epistemologi usul fikih,
namun ternyata pembicaraan mengenai hal itu di kalangan ulama modern tidak
begitu banyak. Tahun 1988 sebuah disertasi yang mengkaji epistemologi hukum
Islam ditulis. Dalam disertasi ini rujukan khusus dilakukan kepada tulisan-tulisan
Ton Taimiah.'*® Bab-bab yang menjadi isi dari disertasi ini selain pendahuluan
dan kesimpulan adalah bab tentang Ibnu Taimiyyah dan pembaruannya, bab
tentang hukum Islam dan manusia, dan bab tentang metodologi hukum Islam.
Dalam bab terakhir ini penulisnya memokuskan perhatian pada kajian mengenai
metode penentuan ‘illat hukum vyang melaluinya penulisnya berusaha
menunjukkan kriteria kebenaran. Sebenamya sisi-sisi epistemologi usul fikih tidak
hanya terletak dalam kajian mengenai penentuan ‘illat hukum, tetapi masih
terdapat beberapa pertanyaan lain yang perlu dikaji, yaitu menyangkut sumber
pengetahuan yang sah untuk mengenali hukum syar‘i dan mengenai otentikasi

teks-teks yang terbentuk di zaman lampau yang menimbulkan pertanyaan

15 Juhaya S. Praja, “Epistemologi Hukum Islam (Suatu Telaah Tentang Sumber, ‘liat
dan Tujuan Hukum Islam serta Metode-metode Pengujian Kebenarannya dalam Sistem Hukum
Islamn Menurut Ibn Taimiyyah)”, disertasi IAIN Jakarta, 1988.




39

bagaimana kita dapat memperoleh pengetahuan yang sahih mengenai masa
lampau itu yang secara empiris berada di luar jangkauan pengalaman kita. Para

ulama usul fikih mengkaji ini dalam bab mengenali teori khabar.

Perlu dicatat di sini karya Franz Rosenthal, Knowledge Triumphant: The
Concept of Knowledge in Medieval Islam. Dalam karya ini penyusunnya
mengadakan suatu penjajakan menyeluruh terhadap konsep pengetahuan dalam
berbagai ekspresi Islam dan cabang pengetahuan Islam Zaman.Tengah. Di bawah
sub bab berjudul “Epistemology as a Tool of Theology and Jurisprudence,”'*
Rosenthal melakukan penelusuran terhadap upaya sarjana-sarjana Muslim
Zaman Tengah untuk mengintegrasikan aspek-aspek penting epistemologi ke
_dalam teologi dan teori hukum. Berbeda dengan kajian epistemologi dalam
teologi, menurut pengamatan Franz Rosenthal, kajian tersebut dalam teori hukum
berjalan secara lebih lambat. Hal itu disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam
teologi apa yang menjadi perhatian pokok adalah masalah-masalah metafisika
dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pemahaman dan pandangan
mendalam serta kepastian batin. Sementara perhatian teori hukum lebih banyak
tertuju kepada masalah-masalah tingkah laku dan kebutuhan praktis masyarakat
sehingga karenanya teoretisi hukum tidak terlalu banyak terlibat dalam spekulasi

mengenai teori pengetahuan. Namun teoretisi hukum tidak mau ketinggalan

dalam upaya pengintegrasian kajian epistemologi ke dalam disiplin mereka,

116 Rosenthal, Knowledge Triumphant The Concept of Knowledge in Medieval Islam
{Leiden: E. J. Brill, 1970), h. 208-39.




meskipun upaya yang mereka lakukan berjalan lebih lamban dibandingkan

dengan usaha yang dijalankan oleh para teolog (mutakalimin).'"’

Dalam karya ini Rosenthal tidak mengkaji epistemologi hukum Islam dari
segi struktur dan substansinya, melainkan memberikan deskripsi mengenai upaya
ahli-ahli usul fikih untuk memberi tempat kepada episternologi dalam teori
hukum. Orientalis ini memulai deskripsinya mengenai pembicaraan teoretisi
hukum Islam tentang epistemologi dengan Risalah asy-Syafii dan berakhir

dengan al-/hkém karya al-Amidi.

Tulisa-tulisan Bernard G. Weiss perlu ditinjau. Salah satu karyanya yang
penting adalah komentar terhadap al-/hkam fi Ustl al-Ahkam karya Saifuddin
- al-Amidi."® Mengikuti sistematika al-Amidi, Weiss memulai kajiannya dengan
membahas postulat-postulat hukum Islam yang dikemukakan oleh al-Amidi.
Salah satu postulat itu adalah postulat teologis dan epistemologis. Di sini Bermard
Weiss mensyarah topik-topik epistemologis vang dikaji al-Amidi, yaitu
pengetahuan, penalaran, dan daliL.'”® Sesungguhnya epistemologi hukum Islam
tidak hanya apa yang dikemukakan oleh para ahli usul fikih dalam pendahuluan
karya mereka mengenai definisi istilah-istilah seperti pengetahuan, penalaran,
dan dalil, tetapi lebih dari itu terdapat dalam berbagai bagian usul fikih yang

berusaha memberikan justifikasi terhadap pengetahuan kita mengenai hukum.

17 Ibid,, h. 231-2.
118 Dengan judul seperti pada catatan kaki berikut.
119 Weiss, The Search, h. 35-50.
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Tulisan lain Bernard G. Weiss adalah artikelnya “Knowledge of the Past: The
Theory of Tawatur according to al-Ghazali.”* Dalam tulisan ini beberapa sisi

dari epistemologi dalam otentikasi teks dikemukakan 6leh penulisnya.

Pengamat hukum Islam lainnya adalah Wael B. Hallagq yang telah
menghasilkan sejumlah tulisan mengenai teori hukum Islam. Perhatian Hallaq
sesungguhnya lebih terkonsentrasi pada logika hukum Islam daripada terhadap
epistemologinya. Salah satu tulisannya berjudul “On Inductive Corroboration,
Probability, and Certainty in Sunni Legal Theory.”'? Dalam tulisan ini Hallag
menganalisis persepsi hukum Islam mengenai logika induktif dan penerapannya
dalam masalah-masalah hukum. Namun di sela-sela analisis itu terselip aspek-

aspek epistemologi terutama dalam perbicaraannya mengenai bagaimana

koroborasi induktif meningkatkan kepastian pengetahuan kita mengenai hukum.
E. Kerangka Teori

Hukum Islam berdasarkan kepada khitab (titah) ilahi yang oleh ahli-ahli
usul fikih dinyatakan sebagai bersifat gadim, sehingga karena itu dinyatakan
bahwa “hukum Islam mendahului dan tidak didahului serta mengontrol dan tidak

dikontrol oleh masyarakat Islam.”*” Hukum sudah ada bahkan meskipun belum

120 14., “Knowledge of the Past: The Theory of Tawatur According to Ghazali,” S/, 60
(1985), h. 81-105.

. 2! Mengenai data artikel ini dan tulisan Hallaq lainnya lihat Bibliografi.

2 Coulson, op. cit, h. 1; Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis.
Studi Perbandingan sistem Hukum Islam, alih bahasa Yudian Wahyudi Asmin (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1991), h. 45.
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ada manusia vyang mempersepsikannya.’® Hukum vang gadim itu
dimanifestasikan melalui terutama teks-teks suci yang diwahyukan kepada
Muhammad. Akan tetapi penerapan hukum itu ke dalam situasi konkrit adalah
sepenuhnya upaya manusia. Pertanyaan fundamental mengenai hukum, karena
itu, terletak di dalam pemahaman dan penerapan titah (khitab) ilahi itu ke dalam
situasi konkrit manusia. Dengan kata lain teori hukum Islam merupakan
keseluruhan proses intelektual untuk mentransformasikan\ titah (khit3b) ilahi

menjadi suatu sistem norma-norma yang dapat ditegakkan secara hukum.*

Dalam proses transformasi ini terjadi ketegangan antara peran akal dan
wahyu. Menyikapi ketegangan tersebut, muncul suatu golongan yang memberi
‘ penekanan besar pada peran nalar (akal) dan golongan lain yang memberi
penekanan besar pada keunggulan wahyu atas akal. Pada masa-masa yang relatif
dini dalam sejarah Islam, manifestasi dari perdebatan di sekitar masalah ini
muncul dalam bentuk kelompok yang disebut ah/ ar-ra’y untuk mereka yang
memberi peran besar kepada akal dan dimaksudkan tokbh-tokoh Irak, yaitu Aba
Hanifah dan para pengikutnya,'® dan ah/ alhadis untuk mereka vang

menekankan keunggulan wahyu atas akal.’®® Dalam perkembangan kemudian

123 Bornard Weiss, “Exotericism and Objectivity in Islamic Iurisprudence,” dalam /L
h. 54-5.

126 ¢f Coulson, Conflict and Tensions in Islamic Jurisprudence {Chicago-London: The
University of Chicago Press, 1969), h. 1-2.

1% Aba Bakr Isma‘ll Muhammad Miga, ar-Ra’yu wa Asaruhu ff Madrasah al-Madinah
(Beirut.: Mu’assasah ar-Risalah, t.t.), h. 218.

126 Ahmad Hasan, Early Development of Islamic Jurisprudence (Delthi: Adam Publishers
& Distributors, 1994), h. 126. ' ’
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dengan berkembangnya aliran-aliran teologi, masalah ini mendapatkan landasan
teologisnya masing-masing. Dalam usul fikih lokus masalah epistemologis dari
ketega.ngan antara peran akal dan wahyu ini terkait dengan tiga pertanyaan
seperti dirumuskan dalam permasalahan penelitian ini, yaitu menyangkut
bagaimana kita dapat mengenali secara sah sapaan ilahi itu? Di sini teoretisi
hukum Islam memposisikan hubungan wahyu dan akal dan melahirkan teori-teori
rasionalis dan tradisionalis. Berhubung teks sebagai manifestasi verbal dan
sekaligus adalah sumber untuk mengetahui sapaan itu terbentuk di masa lampau,
dipertanyakan bagaimana kita dimungkinkan untuk mengetahui zaman lampau
yang berada di luar jangkauan pengalaman empiris kita? Di sini teoretisi dan juris
hukum Islam membahas metode otentikasi teks. Dalam kaitan ini mereka terbagi
- kepada dua pandangan, vaitu yang memberi penekanan besar pada keunggulan
sanad dan otoritas rawi sehingga golongan ini cenderung lebih tradionalis, dan
yang menyatakan bahwa selain dari sanad diperlukan konfirmasi kepada teks-
teks lain sehingga golongan ini tampak lebih cenderung rasionalis. Akhimya
pertanyaan tentang kriteria bagi penalaran yang benar atas teks tersebut juga
menjadi pertanyaan epistemologis hukum Islam. Di sini dikaji metode-metode
penemuan hukum dan di balik kajian itu tersirat posisi-posisi epistemologis antara

yang cenderung tradisionalis dan rasionalis (bahkan liberal).

Secara singkat, untuk menata bahan-bahan usul fikih yang terkait dengan
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini digunakan kerangka yang

diajukan oleh Haourani tentang aliran ftradisionalis dan aliran rasionalis.




Sedangkan untuk melihat epistemologi hukum Islam al-Gazzili sendiri sebagai
acuan teorinya digunakan penemuan-penemuan lebih mutakhir yang melihat
al-Gazzali sebagai seorang pelaku sintesis.'>

F. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan. Penelitian ini pada dasamya adalah suatu penelitian dalam
disiplin ilmu wusul fikih (teori hukum Islam). Artinya kajian mengenai episemologi
hukum Islam dalam penelitian ini dilakukan dari dalam oleh seorang pengkaii
yang berbekal pengetahuan teori hukum Islam (usul fikih) dengan tujuan untuk
menunjukkan segi-segi epistemologi hukum Islam. Jadi kajiar; ini bukan kajian
dalam bidang filsafat oleh seorang ahli filsafat yang dengan menerapkan metode-
" metode kefilsafatan mengkaji hukum Islam. Namun dalam beberapa hal pengkaji
harus lebih mengabstraksikan penglihatannya sehingga tidak semata dar
kacamata teori hukum Islam saja, tetapi lebih luas: dari kacamata ilmu-ilmu
keislaman secara umum karena keterkaitan usul fikih dengan cabang-cabang ilmu
keislaman lainnya.

Data dan sumbernya. Penelitian ini merupakan peneliﬁah pustaka yang
obyek materialnya adalah teks kitab a-Mustasfa min lim al-Usul karya al-Gazzali
dan obyek formalnya adalah sisi epistemologis dari pemikiran al-Gazzali
mengenai hukum Islam dalam karya tersebut. Permasalahan metodologis yang

timbul adalah bagaimana menangkap suatu episternologi yang bulat dari suatu

127 Antara lain pendapat al-Jabirl dalam op. cit, h. 484.



teks yang tidak ditulis secara sengaja untuk tujuan tersebut. Dalam penelitian ini
pertama-tama dirumuskan terlebih dahulu suatu kerangka yang menggambarkan
struktur permasalahan epistemologi hukum Islam secara umum berdasarkan
kerangka vyang telah dikemukakan terdahulu. Berdasarkan kerangka tersebut
dilakukan penelaahan terhadap karya al-Gazzali al-Mustasfa min m al-Usal,
Dengan cara demikian diharapkan dapat menangkap data-data dari teori hukum
Islam dalam karya tersebut yang berkaitan dengan epistemologi. Data yang
diperlukan adalah data pokok dari alMustasfi dan data pendukung dari
karya-karya al-Gazzali lainnya. Bahkan untuk kepentingan analisis guna
memperjelas data dalam alMustasfa diperlukan data pendukung lainnya
mengenai teori hukum Islam yang berkaitan dengan epistemologi dari karya-

- karya tentang teori hukum Islam secara umum.

Sumber-sumber utama penelitian ini terdiri atas sumber-sumber
berbahasa Arab dan Inggris, namun ada beberapa dari bahasa Belanda dan
Perancis. Keseluruhannya dikategorikan menjadi sumber primer, sumber
sekunder dan sumber tersier. Yang dimaksud dengan sumber primer adalah
karya-karya usul fikih dari teoretisi hukum Islam terkemuka yang daripadanya
dapat diperoleh data-data tentang doktrin-dokirin usul fikih yang dapat dianalisis
untuk melihat sisi-sisi epistemologinya. Sumber-sumber primer ini dibedakan
menjadi sumber-sumber primer untuk data pemikiran al-Gazzali dan sumber
primer untuk data pemikiran usul fikih yang berkaitan dengan epistemologi secara

umum. Sumber-sumber primer untuk data pemikiran al-Gazzali terutama adalah




alFMustasta min Tim al-Usdl Namun membaca teks a-Musfasfa mengharuskan
kita menelusuri pula karya-karyanya yang lain di bidang teori hukum, hukum
substantif, dan di bidang filsafat dan logika. karya—karya tersebut adalah melipuiti
Svifa’ al-Galil fi Bayan asy-Syabah wa al-Mukhil wa Masalik at-Ta il, al-Mankhdl
min Taligat al-Usal, al-Wajiz fi Figh asy-Syafii, al-Wasit, Mi‘yar al-lim, lhya’
Ulimiddin, dan Kitab al-Arba‘in fi Usiliddin. Sumber-sumber primer untuk
pemikiran usul fikih secara umum meliputi ar-Risalah  karya asy-Syafii
(204/820), al-Mu‘tamad fi Usual al-Figh karya Aba al-Husain al-Basri (436/1044),
al-Burhan fi Usal al-Figh karya al-Juwaini (w. 478/1085), Usal a]-Bazdawi; karya
al-Bazdawi (w. 482/1089), Usi/ as-Sarakhsi karya as-Sarakhsi (w. 490/1096),
Raudah an-Nazir wa Jannah al-Munazir karya Ibn Qudamah (w. 620/1223),
- al-lhkam ff Usal al-Ahkam karya Saifuddin al-Amidi (w. 630/1232), Kasyf al-Asrar
karya Hafizuddin an-Nasafi (w. 710/1310), Svarh Mukhlasar ar-Raudah karya

Najmuddin at-Tafi (w. 710/1310), al-Muwafagat karya asy-Syatibi (w. 790/1388).

Dengan sumber sekunder dimaksudkan karya-karya yang mengkaji atau
banyak menyinggung al-Gazzali, yaitu “Abu Hamid al-Ghazali’s Juristic Doctrines
in al-Mustasfa min ‘llm al-Usdl” oleh A. Z. Hammad dalam AJISS; Reason and
Tradition in Islamic Ethics oleh George F.Hourani; Law and Legal Theory in
Clasical and Medieval Islam oleh Wael B. Hallaq7 dan “Knowledge of the Past:
The Theory of Tawatur According to al-Ghazali” oleh Bernard Weiss dalam MW-
Ghazali als de apologeet van de Islam oleh van Leeuwen; “Etudes des

philosophie du droit: logique juridique et droit musulman” oleh Chehata dalam
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SI: “La Pédagogie d’al-Gazali dans le Mustasfa” oleh Henri Laoust dalam Revue
des études islamiques, dan Nazariyyvah al-Maslahah fi al-Figh al-Islami karya

Husain Hamid Hasan.

Sumber ftersier merupakan karya-karya yang berbicara tentang
epistemologi Islam dan usul fikih secara umum tanpa mengaitkannya kepada
al-Gazzali, seperti Bunyah al- Aql al-‘Arabi karya al-Jabiri, The Search for God'’s
Law karya Bemard G. Weiss, Nazariyyah al-Maqasid ‘inda al-Imam asy-Syatibi

karya Ahmad ar-Ristni.

Metode analisis. Untuk menganalisis data menyangkut teori hukum
Islam yang terkait dengan epistemologi hukum Islam digunakan metode

" interpretasi dan metode holistika.

Metode interpretasi merupakan upaya untuk (i) mengungkapkan suatu
pesan vang terkandung dalam teks yang dikaji; (ii) menerangkan atau membuat
terang teori hukum Islam yang merupakan kandungan teks tersebut dengan
memasukkan faktor luar, seperti menunjuk hal-hal yang mengelilingi atau
melatarbelakanginya, meskipun data luar itu hanya relevan sejauh pengaruhnya
dikenali terhadap teori hukum, dalam hal ini terutama adalah premis-premis yang
berasal dari teologi dan ilmu baﬁasa (Arab); dan (iii) menerjemahkan, yaitu
memindahkan arti, feori hukum Islam ke dalam kategori-kategori epistemologi.
Maksud dari interpretasi ini adalah tercapainya pemahaman yang benar

mengenai ekspresi epistemologi hukum Islam yang tersembunyi di balik berbagai



bab teori hukum lslam yang dituangkan al-Gazzali dalam karyanya alt-Mustasia

min ¥m al-Usal™*®

Teks al-Mustasfs yang menggambarkan epistemologi hukum Isiam
menurut pandangan al-Gazzali ini juga dilihat dalam konteks yang lebih luas baik
secara vertikal maupun horizontal. Perluasan vertikal artinya melihatnya dalam
kerangka pandangan teologi dan atau linguistik. Sedang secara horizontal
pandahgan diperluas pertama secara intertekstual, yakni apa yang dikemukakan
oleh al-Gazali dalam al-Mustasfa dilengkapi dan diperjelas dengan
menghubungkannya kepada teks-teks al-Gazzali yang lain karena, bagaimanapun
juga, suatu teks pada hakikatnya adalah sekaligus interteks dan al-Gazzali sendiri

selalu menunjuk tulisannya yang lain yang lebih komprehensif mengenai suatu
masalah yang ditulisnya secara singkat dalam al-Mustasfa, dan kedua, pandangan
diperluas secara kronologis ke masa lalu dan ke masa depan, artinya melihat
pengaruh pendahulu al-Gazzali terhadap al-Mustasfa dan pengaruh al-Gazzali
terhadap para ahli 4usul fikih sesudahnya. Prosedur inilah yang dalam penelitian

ini dimaksud dengan metode holistika.’”
G. Sistematika

Disertasi ini terdiri atas enam bab yang meliputi empat bab pembahasan

28 ¢f Poespoprodjo, Interpretasi Beberapa Catatan Pendekatan Falsafatinya
(Bandung: Remadja Karya CV, 1987), h. 192-8; dan Anton Baker dan Achmad Charris Zubair,
Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h. 42.

129 1bid., h. 64.
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pokok dan satu bab pendahuluan serta satu bab penutup, Pada Bab
Pendahuluan dijelaskan aspek-aspek metodologis dari penelitian ini yang meliputi
latar belakang masalah, pokok .dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, sumber pokok penelitian, telaah pustaka, kerangka feoretis,

pendekatan dan metode, serta sisternatika penulisan.

Bab-bab pembahasan meliputi bab kedua yang di dalamnya dikemukakan
analisis sekitar al-Gazzali yang meliputi riwayat hidup, karya di bidang hukum
dan secara khusus karyanya al-Mustasfd min lim al-Usal Uraian ini dimaksudkan
untuk mendapatkan gambaran mengenai latar belakang tokoh ini yang menjadi
dasar dan pijakan dalam memahami pikirannya dalam at-Mustasts.

Bab ketiga membicarakan konsep dan sumber pengetahuan hukum Islam
sebagaimana dikemukakan oleh al-Gazzali dalam karya tersebut. Di sini pertama-
tama sebelum berbicara tentang apa pengetahuan hukum klam dan apa
sumbemya dijelaskan terlebih dahulu konsep hukum Islam itu sendiri. Kemudian
dijelaskan konsep dan sumber pengetahuan hukum Islam menurut al-Gazali
dalam at-Mustasfsd min ¥lm al-Usil,

Metode otentikasi teks-teks sebagai sumber pengetahuan hukum Islam
dikaji dalam bab keempat. Di sini diuraikan bagaimana metode memperoleh
pengetahuan mengenai masa lalu dan kriteria kebenarannya. Untuk itu dikaji apa
itu khabar dan macam-macamnya, kriteria kritik eksteren dan interen, serta

bagaimana nilai epistemik dan hubungannya dengan teori kebenaran.
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Bab kelima mengkaji metode-metode penemuan hukum yang meliputi
metode interpretasi linguistik, metode kausasi dan metode teleologi. Kajian dalam
bab ini ditujukan pada posisi-posisi epistemologis dan kriteria-kriteria keber;aran
dalam metode penemuan hukum itu. Di sini juga ditunjukkan bahwa tesis pokok
al-Gazzali mengenai pemaduan wahyu dan akal mendapatkan artikulasi baru di
zaman modem dengan lahimya cabang-cabang pengetahuan Islam baru seperti
ilmu ekonomi Islam. Selain itu juga ditunjukkan bahwa tesis al-Gazzali tersebut
dapat menjadi landasan pengembangan penelitian hukum Islam normatif-kum-

empiris.

Akhirnya hasil kajian dalam bab-bab terdahulu dirumuskan dalam bab
keenam yang merupakan bab penutup dalam mana dikemukakan kesimpulan

penelitian ini.




A. Kesimpulan

Dari keseluruhan uraian yang telah dikemukakan dalam bab-bab

terdahulu dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Dilihat dari latar belakang teologi yang dianutnya, al-Gazzali terbilang ke
dalam teoretisi hukum Islam beraliran tradisionalis. Namun berbeda dengan
mayoritas teoretisi hukum tradisionalis yang memberi penekanan besar
terhadap keunggulan wahyu atas rakyu, al-Gazzali berusaha membuat
pemaduan dalam fungsi masing-masing. Untuk itu menyangkut sumber
pengetahuan hukum syar‘i al-Gazzali memanfaatkan teori pengetahuan filosof
peripatetik Muslim yang membagi struktur jiwa manusia terdiri atas dua daya,
vaitu yang disebut akal teoretis dan akal praktis. Akal teoretis melahirkan ilmu
teoretis dan akal praktis melahirkan ilmu praktis. lmu hukum dan etika
termasuk kategori pengetahuan praktis dan berada di dalam ranah akal praktis.
Dalam pengetahuan praktis ini akal dapat mengetahui nilai-nilai universal
seperti berdusta adalah buruk, berkata jujur adalah baik dan seterusnya.
Namun pengetahuan universal tentang nilai ini termasuk di dalamnya
pengetahuan tentang hukum —berbeda dengan pengetahuan abstrak
mengenai realitas obyektif— memerlukan perwujudan aktual dan kongkret
dalam bentuk perilaku partikular agar nilai tersebut bermakna. Akan tetapi nilai

universal tidak selalu cukup untuk menghadapi situasi kongkret partikular yang
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mungkin memiliki variabel khusus yang membuatnya tidak sejalan dengan
ketentuan universal. Untuk itu diperlukan wahyu guna memberi perincian
terhadap perwujudan tingkah laku dalam kaitannya dengan nilai. Jadi fungsi
wahyu di sini memberi konfirmasi terhadap penemuan nilai universal oleh
akal, dan memberi informasi mengenai perkecualian-perkecualian yang tidak
dapat ditemukan oleh akal. Dengan pemikiran seperti ini al-Gazzali mencoba
menengahi pertentangan dalam teori hukum Islam mengenai masalah
at-tahsin wa at-tagbih al-‘agliyyan, dan sekaligus memadukan wahyu dan
rakyu sebagai sumber pengetahuan hukum syari. Pemaduan wahyu dan
rakyu merupakan tesis pokok al-Gazzali dalam teori hukumnya sebagai

dikemukakannya pada pendahuluan al-Mustasfa.

. Dalam otentikasi teks secara umurn para teoretisi hukum Islam dapat
digolongkan menurut kategori tradisionalis datt rasionalis. Aliran tradisionalis
menekankan arti penting sanad hadis dan karena itu teori kebenarannya
didasarkan kepada otoritas para rawi yang membentuk rangkaian sanad
tersebut. Sebaliknya aliran rasionalis dalam melakukan otentikasi suatu hadis
tidak hanya mencukupkan diri pada kebenaran dan kesahihan sanad, tetapi
juga mengintroduksi kriteria krittk matan dalam mana teks-teks hadis
dihadapkan kepada sejumlah kriteria. Kriteria dimaksud meliputi (1) tidak
bertentangan dengan teks al-Quran, (2) tidak bertentangan dengan hadis
masyhur, (3) tidak ganjil dalam kasus yang banyak kejadiannya dan

memerlukan penjelasan, (4) tidak diabaikan oleh para Sahabat dalam
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perdebatan mereka mengenai kasus yang berkaitan dengan hadis tersebut dan
(5) dalam hal diriwayatkan oleh bukan ahii hukum, hadis itu tidak
bertentangan dengan qiyas dan aturan umum syari‘ah. Sebagai konsekuensi
metode krittk matan berdasarkan kriteria ini banyak hadis yang disahihkan
oleh aliran tradisionalis atas dasar kesahihhan sanadnya didaifkan oleh aliran
rasionalis. Dalam tradisinya, al-Gazzali termasuk aliran tradisionalis, begitu
juga dalam hal otentikasi hadis. Namun ia tidak selalu menepati tradisi
alirannya. Dalam beberapa hal ia menerima kriteria aliran rasionalis dengan
memperbaiki muétannya, seperti kriteria suatu hadis tidak menyendiri
menyangkut kasus yang banyak kejadiannya (ma fa‘ummu bihi al-balwa).
Selain itu kriteria penerimaan hadis al-Gazzali lebih ketat daripada yang
umumnya diterima dalam aliran tradisionalis di mana al-Gazzali hanya
menerima yang hadis yang disampaikan dengan tiga cara saja, yaitu as-sama’
(pendengaran langsung dari guru hadis), atgird’ah (pembacaan hadis di
depan guru hadis), dan al-jazah (otorisasi). Cara-cara lain hanya diterima
apabila mengandung ofoxisasi. Persyaratan yang ketat seperti ini membawa
al-Gazzali mendekat kepada aliran rasionalis. Al-Gazzali sejalan dengan para
ahli-ahli usul fikih lainnya (tradisionalis dan rasionalis) bahwa pengetahuan
mengenai masa lalu itu dimungkinkan, bahkan ada bagian dari masa lalu itu
vang dapat diketahui secara pasti melalui laporan mutawatir. Berbeda dengan
banyak ulama usul fikih lainnya,‘ menurut al-Gazzali suatu laporan dapat
mencapai tingkat mutawatir sekalipun sanad atau jalur periwayatannya ahad

apabila didukung oleh bukti-bukti sirkumstansial yang _memadai. Laporan
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ahad yang merupakan bagian terbesar dari hadis hanya menghasilkan
pengetahuan fentatif, namun demi pertimbangan pragmatis laporan itu dapat
diterima dalam teori hukum.

. Penalaran hukum Islam bertitik tolak dari lafal kepada makna dan menurut
al-Gazzali proses penalaran terhadap lafal untuk menemukan hukum syar'i itu
melibatkan tiga® sasaran, yaitu (i) pemyataan tersurat dari teks (mantag
an-nass), (ii) pernyataan tersirat teks (mafham an-nass), dan (iii) kekuatan logis
teks (ma ‘qal an-nass). Penalaran terhadap permyataan tersurat dan tersirat teks
membentuk metode penafsiran linguistik yang bertitik tolak pada kaidah-
kaidah kebahasaan Arab dan karakteristik penggunaan yang lazim dalam
bahasa tersebut. Berbeda dengan banyak ahli usul fikih yang melihat bahasa
sebagai bersifat publik sehingga untuk setiap kata telah tersedia makna yang
tegas, al-Gazzali melihat bahasa sampai batas tertentu bersifat individual dan
oleh karena itu untuk menafsirkannya diperlukan keterangan-keterangan
kontekstual dan indikasi sirkumstansial. Pandangan ini tercermin dalam
pemaknaan amar (perintah) yang menurut al-Gazzali perintah semata tidak
memberikan makna apa-apa; maknanya harus dicari berdasarkan keterangan
sirkumstansial. Penalaran terhadap kekuatan logis teks melibatkan dua
metode: metode rasiosinasi (kausasi) dan metode teleolo'gis. Metode rasiosinasi
(kausasi) memperluas berlakunya hukum dari kasus nas kepada kasus yang
belum cakup oleh nas melalui penemuan ‘illat. Penemuan ‘illat didasafkan

kepada pemyataan nas, ijmak dan penalaran rasional. Di antara cara rasional
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yang paling penting dalam penemuan ‘illat adalah metode munasabah
(konformitas). Pengembangan metode ini membawa al-Gazzali kepada
penekanan bahwa hukum sejauh mungkin —kecuali dalam hal memang tidak
dapat dilakukan— dinyatakan sebagai tedas makna. Metode teleologis
merupakan perluasan hukum berdasarkan pada maslahat yang merupakan
tujuan hukum yang dipahami tidak dari suatu nas khusus, melainkan dari
‘semangat umum nas. Perbedaan metode kausasi dan teleologis menurut
al-Gazzali terletak pada bahwa dalam metode kausasi species munasib
memberi efek (yuassin pada species hukum, sementara dalam metode.
teleologis genus munasib memberi efek kepada genus hukum. Al-Gazzali
berusaha merumuskan pemaduan fungsi wahyu dan rakyu (rasio) sebagai
sumber pengetahuan hukum syar‘i melalui pendalaman ajaran mengenai
tujuan hukurn dengan landasan teori konformitas (munasabah), yang intinya
adalah bahwa hukum itu harus mengandung rhaslahat, dan kemaslahatan itu
harus selaras dengan semangat dan ketentuan umum syari‘ah. Atas dasar itu
salah satu tesis penting al-Gazzali mengenai teori hukum Islam adalah bahwa
hukum syar‘i itu sedapat-dapatnya harus dipandang sebagai tedas makna
(ma‘gal  al-ma‘nd) sehingga karena itu hukum dapat bersifat “kausal" dan
rasional. Akan tetapi analisis “kausal” dan rasional terhadap hukum itu harus
senantiasa berada dalam bingkai semangat umum wahyu ilahi yang tercermin
dalam magqasid asy-Syari, sehingga karena itu tidak ada hukum syar‘i yang
berada di luar wahyu. Pendalaman tujuan hukum dan teori konformitas

merupakan salah satu sumbangan penting al-Gazzali terhadap perkembangan
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teori hukum Islam. Sebenamya dengan jawaban mengenai masalah ini al-
Gazzali tidak hanya memecahkan masalah teori hukum Islam akan tetapi

sekaligus soal teologis.
B. Rekomendasi

Jelas terlihat bahwa tesis utama al-Gazzali dalam teori pengetahuan
hukumnya adalah pemaduan antara wahyu dan rakyu. Hanya saja pemaduan itu
dibangun di atas kategori-kategori pengetahuan yang berkembang di masanya
pada Taman Tengah. Untuk itu direkomendasikan bahwa tesis ini perlu terus
didalami dan diberi wadah baru sesuai dengan epistemologi modem, sperti
dilakukan oleh para pengkaji ilmu ekonomi Islam yang secara umum
mendudukkan kembali fungsi wahliyu bersama akal dan pengalaman sebagai
sumber pengetahuan ekonomi Islam dan secara khusus memadukan syari‘ah dan
ilmu ekonomi koﬁvensional. Untuk bidang ilmu hukum Islam pendekatan sui
generis-kum-empiris perlu dipertimbangkan. Atas dasar itu penelitian hukum
Islam dibedakan menjadi dua, yaitu penelitian hukum Islam deskriptif dan
penelitian hukum Islam normatif. Penelitian hukum Islam normatif dikembangkan
berdasarkan tesis-tesis al-Gazzali mengenai metode induksi dan teori tujuan
hukum menjadi tekstual-kum-empiris seperti diuraikan pada paragraf-paragraf

akhir Bab V di atas.
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